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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam usaha mewujudkan tujuan pembangunan nasional yang merata dan
dapat dinikmati oleh seluruh rakyat, maka pemerintah mengarahkan khusunya
pada bidang ekonomi, dimana pemerintah memberikan bimbingan dan
pengarahan terhadap pertumbuhan-ekonomi-serta-menciptakan-iklim yang sehat
bagi perkembangan di dunia usaha yang.dilaksanakan melalui langkah-langkah
dan kebijaksanaan untuk! mencapai laju pertumbuhan ekonomi nasional sesuai
dengan vyang diharapkan. .Diantara; berbagaiy~kebijakan ekonomi yang
dilaksanakan, bidang jperbankan merupakan salah satu bidang vang mendapat
perhatian pemerintah karena bank merupakan salah satu sumber permodalan yang
sangat dibutuhkan ‘oleh masyarakat dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Sehingga bank dituntut peran serrtnya untuk mensukseskan pembangunan melalui
jasa kredit yang sangat dibutuhkan.masyarakat:

Pemberian kredit sangat “bergufia--bagi .masyarakat karena dapat
meningkatkan perekonomian mereka. Di dunia perbankan saat ini dikenal ada tiga
jenis kredit, yaitu kredit investasi, modal kerja, dan konsumtif. Kredit konsumtif
merupakan kredit untuk perorangan yang digunakan untuk pembiayaan barang-
barang pribadi seperti rumah, kendaraan, dan lain-lain seperti kredit tanpa agunan.
Jenis kredit ini yang paling banyak digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi
kebutuhannya saat ini. Sedangkan kredit modalkerja adalah kredit jangka pendek

atau menengah yang diberikan untuk pembiayaan atau pembelian bahan baku




produksi. Dan kredit investasi adalah kredit jangka menengah dan panjang untuk
investasi barang modal seperti pembangunan pabrik, pembelian mesin, dll. Karena
digunakan untuk investasi, umumnya kredit investasi ini berjumlah besar.

Pemberian kredit investasi mengandung resiko tertentu, sehingga pihak
bank tidak begitu saja memberikannya. Kredit investasi akan diberikan apabila
manajemen bank merasa yakin bahwa nasabahnya dapat mengemballikan kredit
investasi tersebut sesuai dengan-wakitu-vang-telah.disepakati;.baik pokok ataupun
bunga pinjaman yang ditetapkan, sehinggasbankidapat menghindar diri dari tidak
tertagihnya kredit tersebuit, yang nantinya akan menimbulkan masalah kredit
macet. Kredit macet yang fteijadi-terutama-disebabkanyeleh faktor manajemen
bank dalam melakukafianalisis kredit yang tidak akurat. faktor penguasaan kredit
yang lemah, analiSis laporan keuangan vang tidak cermat dan kompetensi dari
sumber daya manusia yang masih lemah.

Terjadinya kredit macet dalam jumlah besar akan berpengaruh langsung
terhadap kesehatan dan pertumbuhan bank tersebut;sbaik dari segi operasional
bank dan dampak psikologis yang“akan terjadi di_masyarakat. Dengan adanya
kasus kredit macet kegiatan operasional bank akan terhambat, hal ini disebabkan
oleh keuntungan utama bank yang menurun karena keuntungan utama bank
diperoleh dari selisih bunga simpanan masyarakat dengan bunga pinjaman atau
kredit yang disalurkan kepada masyarakat. Selain itu, dampak psikologis
yangakan terjadi adalah menurunnya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap
keamanan dana simpanan mereka di bank tersebut. Sehubungan dengan

banyaknya kasus-kasus kredit macet yang disebabkan karena ketidakmampuan




nasabah dalam memenuhi kewajibannya, maka timbul permasalahan yang tidak
diinginkan seperti kekurangmampuan masing-masing bank menilai mutu kredit
yang telah mereka berikan. Untuk menghindari terjadinya penyimpangan
pemberian kredit dari semestinya, bank harus menyusun kebijakan kredit yang
komprehensif dan jelas dengan memperhitungkan berbagai macam faktor dan
kriteria yang menentukan mutu kebijakan tersebut. Salah satu cara yang dapat
membantu perusahaan dalam.menilai.efesiensi.dan.efektivitas.prosedur pemberian
kredit adalah dengan adanya audit internal yangsmemadai.

Tingkat persaingan antar bank dan risiko pembgrian kredit yang
tinggimenyebabkan pihak imapajemen~ -bank - -perlu. nenerapkan suatu
pengendalianinternal yang memadai. Pengendahan internal yang memadai pada
dasarnya bertujuan untuk “melindungi harta milik _perusahaan” dengan
meminimalkan kemungkinan terjadinya penyelewengan, pemborosan, kemacetan
kredit, serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja karyawan. Dengan
pengendalian internal yang, memadai ~diharapkan- dapat’ menjamin proses
pemberian kredit tersebut akan dapatierhindar-dari penyelewengan dan kesalahan
yang akan terjadi, oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap pengendalian
internal, yaitu dengan melakukan pemeriksaan internal atau audit internal. Audit
internal adalah fungsi penilaian yang independen yang ditetapkan oleh organisasi
untuk memeriksa dan mengevaluasi secara objektif aktivitas-aktivitas organisasi,
yang hasil penelitiannnya berupa saran, rekomendasi, analisis, dan informasi akan
bermanfaat bagi manajemen dalam mengusahakan agar perusahaan berjalan

dengan baik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.




Dengan demikian diperlukan suatu penilaian yang independen dalam
perusahaan yang bersangkutan untuk menilai dan mengevaluasi aktivitas
pemberian kredit agar pengendalian internal tersebut dapat memadai. Fungsi yang
melakukan pengendalian ini dilakukan oleh audit internal.

Berdasarkan uraian di atas, penulis memilih judul * Peranan Audit
Internal dalam Meningkatkan Efektivitas Pengendalian Internal Pemberian

Kredit Investasi pada P

1.2 Rumusan Masalal

- 1 S I'. | -'I

Maluku Malut.” | A F »
B W W W .

1.3 Tujuan Pen
Mengetahui dan menila audit i al-dalam menunjang efektivitas
pengendalian internal terhadap mas . kred tasi pada PT Bank
Maluku Malut.
1.4  Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat-manfaat
sebagai berikut :
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana baru yang dapat menambah
wawasan pembaca mengenal peran audit internal dalam meningkatkan

efektivitas pengendalian Internal Pemberian kredit investasi pada bank.



2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau pertimbangan bagi
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut di bidang audit
internal.

3. Penulis juga mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan pemikiran,pengetahuan, informasi, dan referensi yang berkaitan

dengan bidang kredit investasi.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Audit Internal
1 Pengertian Audit Internal

Untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa tujuan akan tercapai,

maka pengendalian secr—lﬂn—mﬂﬁm*m-j:'gawasaﬂ dari
manajemen. Dengan adanya hal ini Wikemhui apakah pelaksanaan

an. Oleh karena itu

kegiatan yang dilakukan

manajemen memerlukar kan ' penilaian atas

pengendalian internaly-bagian , audit-internal, yang

organisasi perusahaan”.

Menurut Danang Sunyoto (2014:7) “Audit Internal adalah fungsi penilaian
yang independen yang diterapkan dalam suatu organisasi yang berfungsi untuk
menguji dan mengevaluasi kegiatan organisasi sebagai jasa yang diberikan kepada
organisasi tersebut.” Definisi audit internal yang dikembangkan dari [1A (/nstitute
of Internal Auditors), yang disesuaikan dengan kondisi dan perkembangan di

Indonesia, yaitu sebagai suatu kegiatan assurance dan konsultasi yang independen




dan objektif, yang dirancang untuk memeberikan nilai tambah bagi kegiatan
operasional perusahaan.
2. Fungsi Audit Internal

Dalam Standar Profesional Audit Internal, disebutkan bahwa fungsi
pemeriksaan intern adalah untuk meyakinkan :
a. Keandalan Informasi

Pemeriksa internal harus_meninjau_keandalan_(reliabilitas_dan integritas)

berbagai informasi finansial dan pew_pekerjaan atau operasi, serta

berbagai cara yang dipergunakan untuk mengidentifikasi, mengukur,

mengklasifikasi, dan melapg

UNIVERSITAS

b. Kesesuaian dengan  Kebijaksanaan, Rencana, Prosedu Peraturan
- - Bl B B 1 B
- i

Perundang-undangan.

etapkan untuk
)\

memastikan kesesuaiannys yerbagai kebijakse gncana, prosedur,

Pemeriksa internal ha

mencukupi dan efektif serta apakah berbagai kegiatan yang diperiksanya
benar-benar telah memenuhi persyaratan yang diperlukan.

c. Perlindungan terhadap Harta
Pemeriksa internal harus meninjau berbagai alat atau cara yang digunakan
untuk melindungi harta terhadap berbagai jenis kerugian seperti kerugian yang
diakibatkan oleh pencurian, kegiatan yang ilegal atau tidak pantas dan, bila

dipandang perlu, memverifikasi keberadaan dari suatu harta atau aktiva. Pada




saat memverifikasi keberadaan suatu harta, pemeriksa harus mempergunakan
prosedur pemeriksaan yang sesuai dan tepat.
Penggunaan Sumber Daya secara Ekonomis dan Efisien
Pemeriksaan yang berhubungan dengan keekonomisan dan efisiensi
penggunaan sumber daya haruslah mengindentifikasi berbagai keadaan seperti
fasilitas-fasilitas yang tidak dipergunakan sepenuhnya, pekerjaan yang tidak
produktif, berbagai prosedur. yang. tidak. dapat.dibenarkan berdasarkan
pertimbangan biaya dan terlalu banyak atawsedikitnya jumlah staf.
Pencapaian Tujuan
Pemeriksa internal haruslah inenilai-pekerjaan, operasin, atau program untuk
menilai apakah hasilyang dicapai telah sesuar dengan tujuan dansasaran yang
telah ditetapkan, dan apakah pekerjaan, operasi, atau program tersebut telah
dilaksanakan sesuai degan rencana.

Tujuan dan Ruang Lingkup

Tujuan pemeriksaanintern<adalah- untuk - membantu segenap anggota

manajemen dalam menyelesaikan tanggung-jawab mereka secara efektif, dengan

memberi mereka anlaisis, penilaian, saran dan komentar yang objektif mengenai

kegiatan/hal-hal yang diperiksa. Untuk mencapai keseluruhan tujuan ini, maka

auditor internal harus melakukan beberapa aktivitas sebagai berikut:

a.

b.

Memeriksa dan menilai baik buruknya pengendalian atas akuntansi keuangan
dan operasi lainnya.
Memeriksa sampai sejauh mana hubungan para pelaksana terhadap kebijakan,

rencana dan prosedur yang telah ditetapkan.




¢. Memeriksa sampai sejauh mana aktiva perusahaan dipertanggung jawabkan
dan dijaga dari berbagai macam bentuk kerugian.
d. Memeriksa kecermatan pembukuan dan data lainnya yang dihasilkan oleh
perusahaan..
e. Menilai prestasi kerja para pejabat/pelaksana dlam menyelesaikan tanggung
jawab yang telah ditugaskan.
Aktivitas audit internal pada_dasarnya.dapat.digolongkan ke dalam dua
macam bentuk sebagai berikut:
a. Financial Auditing
Kegiatan ini antara lainimencakup-pengecekai. atas kecermatan dan
kebenaran segala datagkeuangan, mencegah terjadinya kesalahai atau kecurangan
dan menjaga kekayaan perusahaan. Tugas-tugas ini dapat dilaksanakan tanpa
suatu evaluasi yang memerlukan penelitian lebih mendalam dan hasil audit ini
diukur dengan tolak ukur yang mudah. vaitu “benar” atau “salah”. Dengan kata
lain, audit keuangan berusaba ‘untuk. memverifikasi- adanya harta dan untuk
memperoleh kepastian bahwa terhadap harta-itu felah-diadakan pengamanan yang
tepat. Di samping itu, yang lebih penting lagi adalah bahwa keserasian dari sistem
pembukuan serta pembuatan laporan akan diperiksa dalam financial auditng ini.
b. Opersasional Auditng
Kegiatan pemeriksaan lebih ditujukan pada bidang operasional untuk
dapat memberikan rekomendasi berupa perbaikan dalam cara kerja, sistem
pengendalian, dan sebagainya. Pada perkembangan fungsi ausit internal saat ini,

auditor internal sepertinya sedikit mengurangi kegiatan pemeriksaan dalam bidang
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keuangan, dan lebih banyak perhatiannya diberikan pada kegiatan pemeriksaan
operasional. Namun, intinya adalah bahwa pemeriksaan operasional ini meliputi
perluasan dari pemeriksaan intern pada semua operasi perusahaan, dan tidak
membatasi diri pada bidang keuangan dan akuntansi semata, oleh karena aktivitas
keuangan dan akuntasni berhubungan erat dengan hampir semua aktivitsa yang
berlangsung dalam perusahaan.

Ruang lingkup audit.internal.mencakup.pekerjaan.audit apa saja yang
harus dilakukan, oleh karena itu biasanyamamajemen dan direksi memeberikan
pengarahan secara umum mengenai ruang lingkup pekerjaan dan kegiatan yang
akan diaudit.

4. Wewenang dan Tanggung Jawab Audit Internal

Perincian “wewenang " dan tanggung jawab pemeriksa hendaknya
dibuatsecara hati-hati dan mencakup semua wewenang yang diperlukan serta
tidakmencantumkan tanggung jawab yang tidak akandipikulnya. Wewenang yang
berhubungan dengan tanggung jawab tersebut harus-memberikan akses penuh
kepada auditor internal tersebut untuk beriirusafi dengan kekayaan dan karyawan
perusahaan yang relevan dengan pokok masalah yang dihadapi. Auditor internal
harus bebas dalam mereview dan menilai kebijaksanaan, rencana, prosedur, dan
catatan.

Menurut Holmes yang dikutip dalam Kumpulan Referensi [lmu Akuntansi
(Http://referensiakuntansi.blogspot.co.id),menguraikan dan menilai tanggung

jawab auditor internal sebagai berikut:
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a. Memberikan  informasi dan nasihat kepada manajemen dan
menjalankantanggung jawab ini dengan cara konsisten dengan kode etik
Institute ofInternal Auditor.

b. Mengkoordinasikan kegiatan dengan orang lain agar berhasil mencapaisasaran
audit dan sasaran perusahaan.

Dalam menjalankan fungsinya, auditor internal tidak memikul
tanggungjawab langsung_dan_juga tidak _mempunyai_wewenang atas kegiatan-
kegiatanyang sedang diperiksa itu. Oleh _kasena itu, pemeriksaan dan penilaian
auditorinternal tidak meémbebaskan orang lain dalam perusahaan itu dari
tanggungjawab. Dengan kata laia, auditor-internal-harus. bebas membahas dan
menilaikebijaksanaan, rencana. prosedur dan pencatatan vang aday tetapi tidak
berartiauditor internal menggantikan tugas pejabat yang diperiksanya tersebut.

Tanggung jawab secorang audit internal menurut Komite SPAP [katan
Akuntan Indonesia dalam Standar Profesi Akuntan Publik (2011:322.1)yaitu:

Auditor internal bertanggung jawab untuk menyediakanjasa-analisis dan evaluasi,
memberikan keyakinan dan‘rekomendasi-dan informasi-lain _kepada manajemen
entitas dan bagian komisaris atau pihak-lain yang setara wewenang dan tanggung
jawabnya. Untuk memenuhi tanggung jawabnya“ tersebut auditor intern
mempertahankan obyektivitasnya yang “berkaitan dengan aktivitas yang
diauditnya.

Wewenang yang dapat ditetapkan bagi auditor internal adalah menyusun
program audit internal secara menyeluruh atau semua aktivitas dalam perusahaan.
Selain itu, menguji keandalan pengendalian manajemen, serta tanpa batasan untuk
memasuki semua bagian perusahaan, meneliti catatan, pelaporan serta harta milik

perusahaan juga termasuk dalam wewenang seorang auditor internal.
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5. Program Audit Internal
Program audit internal merupakan perencanaan prosedur dan teknik-teknik
pemeriksaan yang ditulis secara sistematis untuk mencapai tujuan pemeriksaan
secara efisien dan efektif. Selain itu berfungsi sebagai alat perencanaan yang juga
penting untuk mengatur pembgian kerja. Memonitor jalannya kegiatan
pemeriksaan (Yan Achmad, 2012). Dalam program audit haruslah:
a. Membuktikan prosedur audit dalam_pengumpulan, analisis, penafsiran dan
penyimpangan informasi yang diperolehselama audit
b. Menetapkan tujuan audit
c. Menyatakan lingkup dan tingkat pengujiain.yang.diperlukan untuk mencapai
tujuan audit
d. Mengindentifikasi aspek-aspek tekniis. resiko, proses dan transaksi yang akan
diteliti
e. Menetapkan sifat, luas pengujian yang diperlukan
f.  Merupakan persiapan bagi awal pelaksanaan pekerjaan:
6. Tahap-tahap Audit Internal
Tahap-tahap pelaksanaan audit internal menurut Standars for the

Profesional of Internal Auditimg dalam Mariani (2012) meliputi :

a. Perencanaan Audit
Auditor Internal harus merencanakan setiap pemeriksaan, dalam hal ini
perencanaan tersebut harus didokumentasikan yang meliputi:
Penetapan tujuan, sasaran dan ruang lingkup pemeriksaan.
Memperoleh informasi dasar tentang kegiatan yang akan diperiksa.
Penentuan tenaga yang diperlukan untuk melaksanaakan pemeriksaan.
Pemberitahuan kepada para pihak yang dipandang perlu
Melaksanakan survai secara tepat untuk lebih mengenali kegiatan yang
diperlukan, untuk mengindentifikasi area yang ditekankan dalam
pemeriksaan, serta untuk memperoleh berbagai alasan dan saran-saran dari
pihak yang akan diperiksa.
6. Pembuatan program pemeriksaan.

AR ]
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7. Menentukan bagaimana, kapan dan kepada siapa hasil-hasil pemeriksaan
akan disampaikan.

8. Memperoleh persetujuan atas rencana kerja pemeriksaan.

b. Pengujian dan Pengevaluasi Informasi
Audit internal harus mengumpulkan, menganalisis, menginterprestasikan dan
membuktikan kebenaran informasi untuk mendukung hasil audit.

¢. Pemberitahuan Hasil
Auditor harus melaporkan hasil audit yang dilakukannya setelah audit selesai
dilaksanakan. Suatu laporan harus obyektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat
waktu. Laporan haruslah mengemukakan tentang maksud, lingkup dan hasil
pelaksanaan pemeriksaan, bila dipandang perlu dapat pula dicantumkan
pernyataan tentang pendapat pemeriksa.

d. Tindak Lanjut (Follow Up)
Auditor internal harus terus meninjau dan melakukan tindak lanjut (follow up)
untuk memastikan bahwa temuan audit yang dilaporkan telah dilakukan
tindakan yang tepat:

2.1.2 Efektivitas

Menurut Kamus Besa mempunyai arti

efek, pengaruh, akibat ktivitas adalah

keaktifan, daya gun orang yang
melaksanakan tugas 2014)
Menurut Yonas M keadaan,
dimana dalam memilih 3 : apa ana yang digunakan,
serta kemampuan yang di adalah tepat, sehingga yang diinginkan

dapat dicapai dengan hasil yang mem
2.1.3 Pengendalian Intern
1 8 Pengertian Pengendalian Intern
Menurut COSO yang dikutip oleh Amin Widjaja Tunggal (2013:3)

mendefinisikan pengendalian intern adalah sebagai berikut:

Internal Control: a process, effected by an entity’s board of directors,
management, and otherpersonnel, designed to provide reasonable assurance
regarding the achievement of objectives in the following categories:

a. Effectiveness and efficiency of operations,

b.  Reliability of financial reporting,

¢. Compliance with applicable laws and regulations.
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Yang dapat diartikan bahwa pengendalian intern adalah proses yang
dipengaruhi oleh aturan direksi, manajemen, personalia lainnya yang disusun
untuk memberi jaminan yang berhubungan dengan pencapaian tujuan berikut ini :
a. Efektivitas dan efesiensi kegiatan
b. Dapat dipercayanya laporan keuangan
c. Kesesuaian dengan undang-undang yang ditetapkan dan aturan

Menurut  Sekar _Mayangsari__dan__Puspa__Wandanarum (2013:59)
“Pengendalian Internal adalah penggunaan.semua sumber daya perusahaan untuk
meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi berbagai aktivitas
dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai.”

2. Tujuan Pengendalian Internal

Sesuai dengan Standard for The Professional Practice of Internal Auditng
(Standard 300). Scope of Work, 5 tujuan utama pengendalian intern adalah untuk
menyakinkan:

a. Keandalan dan integritas ‘informasi

b. Ketaatan dengan kebijakan, rencana, prosedur, hukum dan peraturan
c. Mengamankan aktiva

d. Pemakaian sumberdaya yang ekonomis dan efisien

e. Pencapaian tujuan dan sasaran operasi atau program yang ditetapkan.

Kelima tujuan pengendalian tersebut merupakan hasil (output) suatu
pengendalian intern yang memadai, tetapi pengendalian intern yang bagaimana

baiknya tidak dapat dianggap sepenuhnya efektif, karena selalu ada kemungkinan
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bahwa data yang dihasilkannya tidak akurat akibat adanya beberapa keterbatasan
yang melekat pada sistem tersebut.
3. Unsur-unsur Pengendalian Internal

Komponen-komponen yang terdapat di dalam pengendalian internal
menurut COSO yang dikutip oleh Sekar Mayangsari dan Puspa Wandanarum

(2013:59) adalah sebagai berikut:

a. Lingkungan Pengendalian, Komponen ini meliputi sikap manajemen di semua
tingkatan terhadap operasi secara umum dan konsep kontrol secara khusus.
Hal ini mecakup etika, kKompetensi, serfa integritas dan Kepentingan terhadap
kesejahteraan organisasi, juga tercakup struktir-organisasi serta Kebijakan dan
filosofi manajemen.

b. Penentuan Risiko, Komponen ini telah menjadi bagian dani aktivitas audit
internal yang terus berkembang. Penentuan risiko mencakup penentuan risiko
di semua aspek organisasi dan penentuan kekuatan or,gamsa51 melalui evaluasi
risiko. COSO juga menambahKan, perttimbangan tujuan di semua bidang
operasi untuk memastikan bahwa semua bagian organisasi bekerja secara
harmonis. '

c. Aktivitas Pengendalian, Komponen ini mencakup aktivitas-aktivitas yang
dulunya“dikaitkan dengan konsep kontrol internal Aktivitas-aktivitas' ini
meliputi persetujuan, tangguing jawab dan kewenangan pemisahan tugds dan
pendokumentasian. rekonsiliasi karyawan yang kompeten dan jujur, auditing
internal dan audit internal. Aktivitas-aktivitas ini harus dievaluasi risikonya
untuk organisasi secara kesluruhan.

d  Informasi dan kamunikasi, Komponen ini-mérupakan bagian penting dari
proses manajemen \Manajemen tidak-dapatberfungsi tanpa informassi tentang
operasn kontrol internal, memebrikan - substansi yang dapat digunakan
manajemen untuk mengevaluasi. efejtivitas kontrel dan” untuk mengelola
operasinya. 7

e. Pengawasan, Pengawasan mefupakan evaluasi rasional yang dinamis atas
informasi yang diberikan pada komunikasi-iniformasi untuk tujuan manajemen
kontrol.

4. Keterbatasan Pengendalian Intern
Keterbatasan yang melekat pada pengendalian intern menurut Danang

Sunyoto (2014:159) adalah ssebagai berikut:

a. Kesalahan dalam pertimbangan, sering kali terjadi manajemen dan personel
lainnya melakukan pertimbangan yang kurang matang dalam pengambilan
keputusan bisnis, atau dalam melakukan tugas-tugas rutin karena kekurangan
informasi, keterbatasan waktu, atau penyebab lainnya.

b. Kemacetan, Kemacetan dalam pengendalian yang telah berjalan bisa terjadi
karena petugas salah mengerti dengan instruksi, atau melakukan kesalahan
karena kecerobohan, kebingungan, atau kelelahan. Perpindahan personel




16

sementara atau tetap, atau perubahan sistem atau prosedur bisa juga
mengakibatkan kemacetan,

c. Kolusi, Kolusi atau persengkongkolan yang dilakukan oleh seorang pegawai
dengan pegawai lainnya, atau dengan pelanggan atau pemasok bisa tidak
terdeteksi oleh struktur pengendalian internal.

d. Pelanggaran oleh manajemen, Manajemen bisa melakukan pelanggaran atas
kebijkan atau prosedur-prosedur untuk tujuan-tujuan tidak sah, seperti
keuntungan pribadi, atau membuat laporran keuangan menjadi tampak baik.
Praktik pelanggaran oleh manajemen meliputi pula pemberian informasi yang
tidak benar secara sengaja kepada auditor atau pihak lain.

e. Biaya dan manfaat, Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan
pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari
pengendalian intern tersebut karena pengukuran secara tepat baik biaya
maunpun manfaat biasanya mungkin tidak dilakukan, manajemen harus
memperkirakan dan mempertimbangkan secara kuantitatif dan mengevaluasi
biaya dan manfaat suatu struktur pengendalian intern.

2.1.4 Pengendalian Intern Bank
1. Pengertian Pengendalian Intern Bank
Menurut Rizky Ramadhani(2016:20) pengertian pengendalian Intern bank

adalah sebagai berikut;

suatu meKanisme pengawasan yang ditetapkan oleh manajemen bank secara

berkesinambungan (on.goeing basis); untuk:

a.  Menjaga dan mengamankan harta kekayaan bank

b. Menjamin tersedianya laporan yang lebih akurat

c. Meningkatkan kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku

d. Mengurangi dampak keuangan/kerugidn,  penvimpangan termasuk

kecurangan/fraud, dan pelanggaran aspek kehati-hatian
e. Meningkatkan efektivitas organisasi dan-meningkatkan efisiensi biaya

2. Faktor Pertimbangan dalam Penyusunan Sistem Pengendalian Intern
Bank

Bank harus memiliki sistem pengendalian intern yang dapat diterapkan
secara efektif, dengan memperhatikan faktor-faktor sebagai berikut:
a. Total asset
b. Jenis produk dan jasa yang ditawarkan, termasuk produk dan jasa baru
c¢. Kompleksitas operasional, termasuk jaringan kantor
d. Profil risiko dari setiap kegiatan usaha

e. Metode yang digunakan untuk pengolahan data dan teknologi informasi
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metodologi yang diterapkan untuk pengukuran, pemantauan,

danpembatasan risiko

g. Ketentuan dan peraturan perundang-ungangan yang berlaku.

3 Elemen Utama Sistem Pengendalian Intern Bank

Pengendalian intern bank terdiri dari lima elemen utama yang satu sama

lainsaling berkaitan, yaitu:

a. Pengawasan oleh Manajemen dan Kultur Pengendalian

b. Identifikasi dan Penilaian Risiko

c. Kegiatan Pengendalian dan Pemisahan Fungsi

d. Sistem Akuntansi, Informasi, dan Kemunikasi

e. Kegiatan Pemantanan dan Tindakan Koreksr Penyimpangan

4. Indikator Kerberhasilan pelaksanaan Sistem Pengertian Intern dalam
Perbankan

Menurut Tawaf dalam Rizky Ramadhani (2016:21) sebagai indikasi dari

keberhasilan pelaksanaan pengendalian bisa dilihaf antara lain:

a6 ow

© ™o

h.

Menurunnya angka pengaduan atau.keluhan nasabah

Menurunnya angka penyelewengan dan kebocoran

Berkurangnya kemacetan-kemacetan dalampelaksanaan pekerjaan
Berkurangnya frekuensi audit khusus pada umumnya ataupunberkurangnya
kasus-kasus khusus

Meningkatnya keterampilan pegawai bank dalam pelaksanaan pekerjaan
Meningkatnya efisiensi pelayanan bank

Meningkatnya disiplin kerja pegawai yang diimbangi pula dengan
meningkatnya kegairahan, prestasi, dan produktivitas kerjanya

Dan akhirnya, meningkatnya kesehatan bank secara keseluruhan.

5 Pengendalian Intern Kredit

Pengendalian intern kredit adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit yang

diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet. Lancar dan produktif artinya

kredit itu dapat ditarik kembali bersama bunganya sesuai dengan perjanjian yang
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telah disetujui kedua belah pihak. Pengendalian intern kredit penting, karena jika
kredit macet berarti kerugian bagi bank bersangkutan. Oleh karena itu, penyaluran
kredit harus didasarkan pada prinsip kehati-hatian dan dengan system
pengendalian intern kredit yang baik dan benar (David Iskandar, 2012).

David Iskandar (2012) menyebutkan tujuan pengendalian Intern Kredit

adalah sebagai berikut:
a. Menjaga agar kredit
b. Mengetahui apa
c¢. Melakukan tind cet atau kredit
bermasalah.

d. Mengevaluasi apaka telah baik

f M ahui “ tase collectibal - vang dis:
e I UNIVERSITAS

Pengertian pinjaman (kredit) menurut UU No.10 Tahun 1998 tentang
perubahan UU Nomor 7 Tahun 1992 yang dikutip oleh Irham Fahmi (2014:90)
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkanpihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu

dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
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Adapun tujuan utama pemberian kredit menurut Thamrin Abdullah dan

Francis Tantri (2014:166) adalah sebagai berikut:

e. Untuk meningkatkan semangat

Mencari Keuntungan, Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian
kredit tersebut hasilnya terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang dibebankan kepada
nasabah. Kemudian hasil lainnya bahwa nasabah yang memperoleh kredit
bertambah maju dalam usahanya. Keuntungan ini penting untuk kelangsungan
hidup bank. Jika bank yang terus-menerus menderita kerugian, maka besar
kemungkinan bank tersebut akan dilikuidasi.

Membantu usaha nasabah Tujuan lain dari pemberian kredit adalah

ak perbankan maka semakin baik, menging
i adanya peningkatan pembangunan di ber

f Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

g Untuk meningkatkan hubungan internasional

3 Unsur-unsur Kredit

Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas

kredit menurut Kasmir (2015:84) adalah sebagai berikut:

a.

Kepercayaan, Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang
diberikan baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima
kembali di masa tertentu di masa datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank
karena sebelum dana dikucurkan, sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan
yang mendalam tentang nasabah. Penelitian dan penyelidikan dilakukan untuk
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mengetahui kemauan dan kemampuannya dalam membayar kredit yang
disalurkan.

b. Kesepakatan, kepercayaan di dalam kredit juga mengandung unsur
kesepakatan antara pemberi kredit dengan penerima kredit. Kesepakatan ini
dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kesepakatan
penyaluran kredit dituangkan dalam akad kredit yang ditandatangani oleh
kedua belah pihak, yaitu pihak bank dan nasabah.

c. Jangka waktu, Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu
tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah
disepakati.

d. Risiko, faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu risiko kerugian
yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal
mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja,
yaitu akibat teerjadinya musibah seperti, bencana alam Penyebab tidak
tertagih sebenarnya dikarenakan adanya suatu tenggang wak :

(jangka waktu). Semakin-panjang. jangka waki: redif sé
risikonya tidak |tertagih, iki ko 'ini menjadi
tanggungan bank, baik risiko yang eﬁa maupun risiko yang tidak

suatu keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan atas pemberian suatu

kredit atau jasa 1 bagi bank

prinsip konvensi orovisis dan

komisi, sertajbiaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan utama bank,
agi bank: yang berdasarkan prinsip syariah balas

ditentuka an bﬂgl.haﬁl S | .

Y - e . ._'._

Secara umum jenis-je 2 i N ; dilihat dari

Maksud jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya adalah untuk melihat
penggunaan uang tersebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan utama atau
hanya kegiatan tambahan. Jika ditinjau dari segi kegunaan terdapat dua jenis
kredit yaitu:

1. Kredit Investasi, yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan

perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru di mana masa
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pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan biasanya

kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.

2. Kredit modal kerja, merupakan kredit yang digunakan untuk

keperluanmeningkatkan produksi dalam operasional.

b. Dilihat dari segi tujuan kredit

Kredit jenis ini dilihat dari tujuan pemakaian suatu kredit, apakah bertujuan

untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi. Jenis kredit

dilihat dari segi tujuan adalah sebaga%
I

Kredit produktif, ‘kredit yang digunaEan untuk peningkatan usaha atau

produksi atau investasi. K menghasil barang atau

UNIVERSITAS

cait 1 digunakan untuk diusahaka sehingga

an sesuatu baik berup’a'barang maupun]asa
—_— S ' ' —
1 ..'I(‘-.s SUms
: bahan barang dan
: /’ atau dipakai oleh

Y )
Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk kegiatan

jasa. Artinya

menghasill

Kredit konsumti 1 atau

dipakai secara priba

jasa yang dihasilkan ‘ka

seseorang atau badan usaha.

perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang
pembayarannys diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
Kredit ini sering diberikan kepada suplier atau agen-agen perdagangan

yang akan membeli barang dalam jumlah tersebut.

c. Dilihat dari segi jangka waktu
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Dilihat dari segi jangka waktu, artinya lamanya masa pemberian kredit mulai

dari pertama kali diberikan sampai masa pelunasannya jenis kredit ini adalah

sebagai berikut.

1. Kredit jangka pendek merupakan kredit yang memiliki jangka waktu
kursng dari satu tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan

untuk keperluan modsl kerja.

. Kredit jangka menengak

senilai kredit yang diberikan. Jenis kredit dilihat dari segi jaminan adalah

sebagai berikut.

1. Kredit dengan jaminan merupakan kredit yang diberikan dengan suatu
jaminan tertentu. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau
tidak berwujud. Artinya, setiap krediit yang dikeluarkan akan dilindungi

senilai jaminan yang diberikan si calon debitur.
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2. Kredit tanpa jaminan yaitu kredit yang diberikan tanpa jaminan barang

atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek

usaha, karakter, serta loyalitas si calon debitur selama berhubungan

dengan bank yang bersangkutan.

e. Dilihat dari segi sektor usaha

Setiap sektor usaha memiliki karakterristik yang berbeda-beda. Oleh karena

itu, pemberian fasili

it jika dilihat dari

sektor perkebunan

atau pertanian rakya : erupa jangka pendek
atau jangka parjang

yanng rela ; k ; m‘ edit jangka
panjang seperti kamb api h *

. Kredit industri, yaitu _kredi - ' industri pengolahan baik
untuk industri kecil, menengak
. Kredit pertambangan, yaitu jenis kredit untuk usaha tambang yang
dibiayainya, biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas,
minyak, atau tambang timah.

. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun
sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para

mahasiswa yang sedang belajar.




tentang nasabahnya. Ada

dilakukan dengan analisa 5C

a.
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6. Kredit profesi, diberikan kepada kalangan para profesional seperti dosen,
dokter. atau pengacara.

7. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau
pembelian perumahan.
Prinsip-prinsip Pemberian Kredit
Penilaian kredit oleh bank dilakukan untuk mendapatkan keyakinan

oun bentuk penilaian pemberian kredit secara umum

berikut ni:
=

n Suatu keyakinan fah\lyva sifat ata

Character, merupak: watak dari orang-

orang yang akan diberikar enar-benar dapat | dipercaya, hal ini
o U N IVE RS I TAS |
tercermin dari latar-belakang , iK-late pekerjaan, maupun
- | . ] - - A ¥ ] F
yang bersifat ¢pfibadi seperti: caravhidup ainu gaya hidup yarig-dianutnya,

e Nt Nt Nt '-"'..'..__

kemampuannya dalam memahami tentang ketentuan-ketentuan pemerintah.
Begitu juga dengan kemampuannya dalam menjalankan usahanya termasuk
kekuatan yang dimiliki. Pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam
mengembalikan kredit yang disalurkan.

Capital , untuk melihat penggunaan modal apakah efektif dilihat dari laporan

keuangan (neraca dan laporan laba/rugi) dengan melakukan pengukuran
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seperti dari segi likuiditas/solvabilitas, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital
juga harus dilihat dari sumber mana modal vang ada sekarang ini.

d. Collateral, merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang
bersifat fisik maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit
yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahannya. sehingga tidak
terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan

secepat mungkin.

e. Condition, dalam menila1 kredit hgw isi ekonomi akan
datang sesuai dengan sektor masing-masing, serta diakibatkan dari prospek

usaha sektor yang dijalank p a yang dibiayai

b. Party, yaitu mengklarifikasi nasabah ke dalam klasifikasi terntentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya.
Sehingga nasabah dapat digolongkan ke dalam golongan tertentu akan
mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank.

¢. Purpose, yaitu mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk

jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat
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bermacam-macam. Sebagai contoh apakah untuk modal kerja atau investasi,
konsumtif, atau produktif dan lain sebagainya.

d. Prospek, yaitu untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah
menguntungkan atau tidak, memiliki prospek atau tidak. Hal ini penting
mengingat jika suati fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek.
bukan hanya bank yang dirugikan, tetapi juga nasabah.

agaimana cara nasabah mengembalikan kredit

dari sumwfija dana

kredit. Semakin banyak sumber penghasxlan Jebitur maka a

e. Payment, merupakan ukuran b

yang telah diambil ata pengembalian

semakin baik.

f. Profitability, untuk

‘ [ | - l I y F

mencari laba. Prof "dibz.dlhkm dh-satu pmodp ke éerfédé lainnya apakah
v Nt Nt Nt e v e

akan tetap sa - kredit

orang atau jaminan asuransi kredit dengan jaminan: kredit yang diberikan
dengan suatu jaminan. Jaminan tersebut dapat berbentuk barang terwujud atau
bukan berwujud atau jaminan orang.
Prinsip penilaian kredit dapat pula dilakukan dengan studi kelayakan,
terutama untuk kredit dalam jumlah yang relatif besar. Adapun penilaian kredit

dengan studi kelayakan meliputi sebagai berikut.
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Aspek Hukum, merupakan aspek untuk menilai keabsahan dan keaslian
dokumen-dokumen atas surat-surat yang dimiliki oleh calon debitur, seperti

akta notaris, izin usaha atau sertifikat tanah, dan dokumen atau surat lainnya.

. Aspek Pasar dan Pemasaran, yaitu aspek untuk menilai prospek usaha nasabah

sekarang dan di masa yang akan datang.
Aspek Keuangan, merupakan aspek untuk menilai kemampuancalon nasabah

dalam membiayai dan_menge akan tergambar

berapa besar biaya dan pe diperolehnya.

Aspek Operasi/Teknis, a letak ruangan,

lokasi usaha, dan kapasit in dari sarana

dan prasarana yang-dimiliks

inlm Egd B ATV

Aspek Manajefiien, merupakan asp&' Lmtuk memlau Si-lmbef
— ' S—' o

Aspek AMDAL, merupakan aspek yang menilai dampak lingkungan yang
akan timbul dengan adanya suatu usaha, kemudia cara-cara pencegahan
terhadap dampak tersebut.

Prosedur Audit Perkreditan

Salah satu tujuan dari audit bidang perkreditan yaitu, mengurangi

terjadinya kegagalan/debitur macet yang akan menjadi pukulan berat bagi bank

yang bersangkutan. Berbagai sebab kegagalan perkreditan tersebut selain
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diakibatkan factor-factor external/makro ekonomis, juga diakibatkan factor-facot

intern bank itu sendiri. Oleh karena itu dalam melaksanakan auditnya, auditor

Juga harus memusatkan perhatiannyakegagalan/kemacetan kredit yang mungkin

akan menimpa bank yang bersangkutan. Sebab-sebab kegagalan perkreditan

antara lain :

1. Adanya Self Dealing, yaitu adanya Vested Interst (kepentingan pribadi) dari
para eksekutif bank dalam memutuskan kreditnya sehigga tidak obyektif lagi
dalam melanggar prill:i prinsip pean sehat. ‘eél dealing inierat

hubungannya dengan

asalah mental yang kurang baik dari pejabat Kredit

Bank.

UNIVERSITAS

9 O M TAY
' Lending Policies); yaitu Icetld.akadaan ere
et St Nt Nt o ot

sehat (Non

kredit

3. Incompkete Credit Information, vyaiu._jelekKnya .management information
system, baik dari lingkungan bank itu sendiri maupun informasi-informasi
yang menyangkut kegiatan usaha nasabah yang bersangkutan.

4. Failure of Obtain of Enforce, yaitu ketidak mampuan untuk memperoleh atau
mengambil tindakan likuidasi sesuai isi perjanjian kredit yang disebabkan

mungkin posisi yudiris bank yang tidak menguntungkan, tidak lengkapnya

dokumen-dokumen yang menyangkut legalitas nasabah dan seterusnya.




29

5. Technical Incompetency, yaitu kurangnya kemampuan teknis para pejabat
kredit dalam menganalisa permohonan kredit sehingga menghasilkan
keputusan — keputusan yang salah, begitu juga kurangnya kemampuan teknis
para pengelola kredit hingga mengakibatkan kegagalan dalam pengelolaan
kredit.

6. Poor Selection of Risk, yaitu ketidakmampuan eksekutif kredit dari bank yang

bersangkutan dalam mela kredit kepada

para nasabahnya.

memberikan kredit dalam juinlah sesuai dengas baik ditinjau dari
timingnya, mungkym peimb aupunyjuga terlalu
cepat.

8. Lack of Superv aat kredit
diberikan tetapi kare f, maka kredit-
kredit tersebut menjurus

Di dalam upaya menekan atav indari sgjak awal kegagalan di dalam

pemberian kredit, maka Bank Indonesia pada tanggal 31 Juli 1995
telahmengeluarkan SE No.27/7/UPDB yang menetapkan tentang penyusunan
danpelaksanaan kebijaksanaan perkreditan bank pada setiap bank umum. Ada
enam hal vyang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan Kebijaksanaan

PerkreditanBank (KPB) tersebut yaitu:
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a. Prinsip kehati-hatian dalam perkreditan.
Untuk menghindari kegagalan dalam pemberian kredit maka dalam pemberian
kredit tersebut setiap bank wajib memiliki pokok-pokok peraturan mengenai
tata cara pemberian kredit yang sehat, pokok-pokok pengaturan pemberian
kredit kepada pihak yang terkait dengan bank dan debitur besar tertentu, kredit
yang mengandung risiko yang tinggi serta kredit yang perlu dihindari, untuk

memantau kualitas

melakukan penilaian’ kolektabilitas w suai dengan ketentuan vang
e |

ditetapkan oleh Bank Indonesia.

b. Organisasi dalam manajem

'UNIVERSITAS

serta memberikan saran-saran langkah perbankan.

¢. Kebijaksanaan persetujuan kredit
Persetujuan pemberian kredit merupakan langkah yang kritis dalam proses
perkreditan oleh karena itu bank diwajibkan memiliki kebijaksanaan
persetujuan kredit yang sekurang-kurangnya mencakup konsep hubungan total

permohonan kredit (7otal Credit Relationship Concept), penetapan batas



3d.

wewenang kredit, tanggungjawab pejabat pemutus kredit, proses persetujuan

kredit, perjanjian kredit dan proses persetujuan pencairan kredit.

. Dokumentasi dan administrasi kredit

Bank harus menetapkan jenis-jenis dokumen yang diperlukan sesuai dengan
Jenis kredit yang diberikan, serta harus memastikan keabsahan dan legalitas
setiap dokumen kredit yang diterbitkan oleh bank maupun yang diterima dari

nasabah. Selanjutnya_dokumen kredit tersebut hz disimpan dengan aman

dan tertib. Tata cara penggunaan wmbilan dokumen kredit dari
|

tempat penyimpanan harts mengandung unsur pengamanan ganda.

. Pengawasan kredit

UNIVERSITAS

Meningat perkreditan—mecrupakan salah satn kegiatan usaha; bank yang

- - Bl m RYH ;
nan yang dapat-merugikan bank yang pa dagilizannya
I pengguna

mengandung .@
N W W W EE.

Jasa perbankan, maka set

dapat berakibat

pengawasan kredit yang ruh. Set ank harus mempunyai struktur
pengendalian intern yang memada yang mampu menjamin
bahwa dalam pelaksanaan perkreditan dapat dicegah terjadinya
penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak yang dapat merugikan bank
dan terjadinya praktik pemberian kredit yang tidak sehat.

Penyelesaian kredit bermasalah

Didalam proses perkreditan bank akan selalu dihadapkan pada risiko
timbulnya kredit bermasalah yang selalu harus diwaspadai dan sedapat

mungkin dapat dicegah. Dalam upaya untuk meningkatkan pemantauan secara
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dini terhadap kredit-kredit yang akan atau di duga akan merugikan bank, maka
bank wajib melakukan pengawasan secara khusus dan secara berkala wajib
melakukan evaluasi terhadap daftar kredit dalam pengawasan khusus tersebut
serta hasil penyelesaiannya. Apabila jumlah seluruh kredit yang
kolektabilitasnya tergolong diragukan dan macet telah mencapai 7.5% atau
kriteria lain yang akan ditetapkan oleh Bank Indonesia maka bank wajib
untuk:

1. Melaporkan kredi

Jadi jika difeliti | gagalankredit di

atasterlihat teruta b3 18 | dalia tern. Oleh

pada penilaian pengendalia n bidang p erkreditan, apakah sudah memadai
atau belum.
2.1.6 Kredit Investasi
Menurut Kasmir (2015:86) “Kredit Investasi yaitu kredit yang biasanya
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/ pabrik baru
di mana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relatif lebih lama dan
biasanya kegunaan kredit ini adalah untuk kegiatan utama suatu perusahaan.”
Ciri-ciri investasi adalah :

1. Digunakan untuk penanaman modal
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2. Mempunyai perencanaan yang terarah
3. Waktu penyelesaian kredit jangka menengah dan panjang.

Sehubungan dengan ciri-ciri diatas, maka pada umumnya kredit investasi
ini berjumlah relatifbesar dengan jangka waktu yang relatif lebih lama daripada
kredit lainnya. Hal ini akan menyebabkan risiko tertentu pada pihak bank yang
bersangkutan. Untukmenghindari atau memperkecil risiko atas pemberian kredit

investasi ini makabank harus menetapka tertentu dalam

memberikan kredit.
Kredit investasi embantu para

investoruntuk mendanai asan proyek yang

sudahada. Kredit inves
antaralima sampai
tujuanpenggunaan kredit
olehinvestornya tidak aka

Pembayaran kemb ' : ' kuka dengan cara
mengangsur.Jadwal pembayaran " pat berbeda-beda, dimulai dari
bulanan, enambulanan, sampai dengan tahunan.

Jumlah kredit investasi yang dibutuhkan oleh investor berbeda-beda.
Bisadimengerti bahwa semakin besar jumlah kredit investasi yang diberikan
bank,akan semakin besar pula risiko yang harus ditanggung. Namun, bila
sebelumpemberian kredit investasi ini telah dianalisa secara profesional dan
kemudiansetelah proyek beroperasi dimonitor dengan baik, kredit investasi dapat

menjadisalah satu sumber penghasilan yang menguntungkan bagi bank.
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Sebelum memutuskan untuk meluluskan permintaan kredit investasi,
bankakan meneliti tiga hal yaitu faktor intern bank, kredibilitas investor, dan
prospekmasa depan proyek yang akan dibangun. Kredibilitas investor dan tim
manajemen mereka menjadi sangat penting berperan dalam kasus analisis kredit

investasi.

=T

UNIVERSITAS




2.2 Kerangka Pikir

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

PT Bank Maluku Malut

F
Bagaimana peran%nal dalam menunjang
E efektifivas pengendalianInternal terhadap masalah
pemberian kredit investasi PT Bank Maluku Malut?
E
o i
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u
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4. Tin
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok yang dikemukakan sebelumnya, maka
Hipotesis dalam penelitian ini adalah diduga “Peranan Audit Internal belum
mengikuti tahap-tahap audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian

internal pemberian kredit investasi pada PT Bank Maluku Malut.”

=7
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT Bank Maluku Malut yang berlokasi jl.
Kemerdekaan kota Ternate. Waktu penelitian dilaksanakan + Tiga bulan yaitu bulan

April sampai Juli 2017.

3.2 Jenis dan Sumber Data

3.2.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini, je . is adalah data
. . | UNIVERSITAS

kualitatif. Data kualitat ‘, l i dari su -a.-.L.M- ) yang berupa
dokumen, penjela \ B g s . WA 1 sejarah
pendirian perusahaay struktur
organisasi, prosedur p
3.2.2 Sumber Data

Adapun sumber data yang dib primer dan data sekunder

yaitu :

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui pemberian kuesioner, dan hasil
wawancara langsung dengan pihah-pihak yang berwenang.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber yang relevan

dengan tujuan penelitian.

37
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang relevan dalam penulisan ini, metode
pengumpulan data dan pengolahan data yang digunakan adalah:

1. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data berdasarkan dokumen-dokumen dan

laporan tertulis lainnya yang terkait langsung dengan penelitian ini.

2. Wawancara, yaitu melakukan wawancara langsung terhadap responden untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
3. Kuesioner merupakan [suatu teknik pengumpulan data dam informasi dengan

menggunakan daftar pertanyaan diajukan kepada résponden mengenai

masalah yang akan di UNIVE RSITAS

- ‘aasuwa

langsung catatan ¢

secara

5. Kepustakaan y3 € ~= 1 | dar el eori-teori  yang
mendukung penelitian ini\, Penggunaan dokumen teknik ini sebagai bahan acuan
dan pedoman, serta dimaksudk
dijadikan sebagai landasan teori terhadap-permasalahan yang berkaitan dengan
penelitian ini.

3.4 Metode Analisis

Untuk menguji dan membuktikan kebenaran hipotesis yang telah diajukan,
metode analisis yang digunakan dalam penelitian in1 mengacu pada tahap-tahap audit internal
sebagai berikut:

1. Perencanaan Audit
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2. Pengujian dan Pengevaluasian Informasi

3. Laporan Hasil Audit

4. Tindak Lanjut (Follow Up)

3.5 Definisi Operasional

Adapun defenisi operasional yang di pergunakan dalam penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut;

L.

Audit Internal adalah tksaan vang dilakukar ian internal audit
perusahaan, baik terhac ansi perusahaan,
maupun ketaatan terhadap ng telah ditentukan
dan ketaatan terhadap perz I-' N !VE RF"TAE tentuan dari ikatan
profesi yang berlak

Efektivitas adalah juan yang
tepat dari serang han dari
beberapa pilihan lainnya bagai pengukuran

meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan, dan mengawasi berbagai aktivitas
dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan perusahaan tercapai.

Kredit Investasi merupakan kredit dari bank untuk keperluan menambah modal
guna mengadakan perluasaan usaha, rehabilitasi, serta menjalankan suatu proyek

baru.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat PT Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut

Bank Maluku didirikan pertama kali pada tanggal 25 Oktober 1961 dengan

nama Bank Pembangunan e Notaris Mr. Chr,
1962 tentang
Pembangunan
Daerah Maluku diubah menjadi Badar _ D) sesuai dengan

66 tanggal 01

aka dilakukan penyesuaian dan
penggantian atas Peraturan Daerah Provinsi Maluku No.1/DPRGR/1996 tanggal 1
Maret 1966 dengan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat 1 Maluku No. 03
tanggal 7 Juli 1987.

Dengan berlakunya Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan,

maka dilakukan penyesuaian atas Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I
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Maluku No.03 tanggal 7 Juli 1987 dengan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat
I Maluku No. 01 tanggal 20 Februari 1993.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat 1 Maluku Nomor 02
Tahun 1999, tanggal 25 Mei 1999 yang telah disahkan dengan Keputusan Menteri
Dalam Negeri Nomor 584.71.719 tanggal 29 Juni 1999, bentuk badan hukum Bank

Pembangunan Daerah (PD) menjadi

Perseroan Terbatas (PT) sesuai Akte PenWs Abua Tuasikal, SH Nomor 27
Tahun 1999 tanggal 19 J

Kehakiman Republik Indo

Berita Negara Republik

modal dasar ditetapka milyar
rupiah).

Dengan berlak d s Nomar 4¢ ~ entang Perseroan
Terbatas, maka dilakukan', pegn ahai ANJgar? asal perseroan guna
menyesuaikan dengan Undang-u 007 berdasarkan Akte
Notaris Grace Margareth Goenawan, SH N6~87 tanggal 29 September 2008 yang

telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-12672.AH.01.02 tanggal 14 April 2009.
4.1.2 Visi dan Misi PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut

1. Visi PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut
The realization of the developing Bank in a natural manner, had a predicate

very good, independent, professional as well as the added value creation for the
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growth of the community’s economics (Terwujudnya Bank berkembang secara wajar,
berpredikat sangat baik, mandiri, profesional serta terciptanya nilai tambah bagi
pertumbuhan ekonomi masyarakat).
2 Misi PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut

Encouraged and developed the growth of the economy of the region as well as

one of the sources of the Mendorong dan

satu sumber
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Job Description PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut

PT. Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut menerapkan struktur
organisasi dengan sistem organisasi fungsional, dimana setiap bagian memiliki
wewenang dan tanggung jawab untuk mengambil keputusan.
1. RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham)

i_dalam Perseroan

vang berlaku dan

'unwensnAs"'

prinsip-prinsip GC alam “melaksanakan we ya,-R juga harus

lain ditetapkan bahwa komisaris bertugaS mengawasi kebijaksanaan Direksi
dalam menjalankan perseroan serta memberikan nasehat kepada direksi. Fungsi-
fungsi pokok pokok Komisaris Utama adalah mengevaluasi kegiatan usaha
Bankyang dijalankan oleh Direksi dan Komisaris, menyetujui dan mengevaluasi
kebijakan Manajemen Resiko (Resiko Kredit, Resiko Pasar, Resiko Likuiditas,
Resiko Operasional, Resiko Hukum, Resiko Reputasi) yang dilakukan sekurang-

kurangnya satu kali dalam satu tahun atau dalam frekuensi yang lebih tinggi
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dalam hal terdapat perubahan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha
bank secara signifikan, mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan Manajemen Resiko tersebut yang dilakukan sekurang-
kurangnya secara triwulanan, mengevaluasi dan memutuskan suatu permohonan

atau usulan Direksi yang berkaitan dengan transaksi atau kegiatan usaha yang

melampaui kewenangan_Direksi_untuk memutuskan_sehingga memerlukan
persetujuan Dewan Komisaris. ¢

Adapun fungsi-fungsi pokok yang diI;EukaIn oleh Komisaris adalah sebagai

berikut:

a. Direktorat Kredi'

atau penolakan atas propesa
3. Memonitor dan serta mengeva perkembangan pengkreditan
berdasarkan laporan-laporan yang diberikan secara berkala dari Direktorat
Kredit, maupun yang disampaikan dalam pertemuan-pertemuan yang
dilakukan untuk pembahasan pengkreditan.
b. Direktur Operasional
1. Melakukan pengawasan dan pembinaan secara berkala terhadap kebijakan

karyawan.
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2. Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap teknologi dan sistem
informasi bank.
3. Melakukan pengawasan dan pembinaan secara berkala terhadap kebijakan
dan strategi operasional Perseroan.
3. Direksi
Adalah organ perseroan—vang-bertangg pgejawab.penub..atas pengurusan

an dan mjuw serta mewa
e

pengadilan sesuai dengan ketentug

perseroan untuk kepenting

di dalam maupun di luar

Selanjutnya pada ketent

penuh atas peng

sama denga Wakil Direktur Utama yang membawahi beberapa Direktorat
mengarahkan, mengevalasi dan menyetujui rencana kerja masing-masing
Direktorat, memberikan persetujuan atas kebijakan-kebijakan dan petunjuk-
petunjuk pelaksanaan tugas guna mencapai tujuan perusahaan dan secara
berkala mengadakan penilaian atas kemajuan dari masing-masing unit usaha

demi tercapainya tujuan perusahaan.




b. Direktur Umum
Direktur umum melakukan koordinasi yang bersifat umum atau horisontal
untuk tingkat Divisi Pengendalian Keuangan dan Teknologi Sumber Daya
Manusia, dan Kesekretariatan dan Umum. Fungsi-fungsi pokok Direktur
Umum adalah mengarahkan, mengevaluasi, menyetujui kebijakan dan rencana
kerja dari unit kerja_yang berada di bawahnya, pencatatan dan pemeliharaan
seluruh asset yang dimiliki perusahaan. berikut pengurusan asuransinya,
memastikan bahwa Kelancaran sistem telekomunikasi, listrik, keamanan
kantor, penyediaan barang, aktiva tetap dan transportasi telah dijalankansesuai
dengan prosedur yang berlaku.
c. Direktur Kepatithan

Direktur kepatuhan melakukan koordinasi yang bersifat wmum atau horisontal
untuk tingkat Divisi perencanaan dan pengembangan, satuan kerja manajemen
resiko, dan satuan kerja kepatuhan. Fungsi-fungsi pokok Direktur Kepatuhan
adalah menetapkan langkah=langkah yvang'dipetlukan untuk memastikan Bank
telah memenuhi seluruh peraturan Bank Indonesia dan peraturan perundang-
undangan lain yang berlaku dalam prinsip kehati-hatian, memantau dan
menjaga agar kegiatan usaha Bank tidak menyimpang dari ketentuan yang
berlaku, memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh perjanjian
dan komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bank Indonesia, melaporkan
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab atas poin sebelumnya secara berkala

kepada Direktur Utama dengan tembusan kepada Dean Komisaris.




5.

6.
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d. Direktur Pemasaran
Direktur pemasaran melakukan koordinasi yang bersifat umum atau horisontal
untuk tingkat Divisi Treasury, Kredit, dan Penyelamatan Kredit. Fungsi-
fungsi pokok Direktur Pemasaran adalah bersama dengan Dewan Direksi

bertanggung jawab atas hasil usaha perseroan sesuai dengan arahan yang telah

ditetapkan oleh pemegang termasuk di
dalamnya adalah ppe rategi pengelolaan
perusahaan dalam me pung jawab atas
. asian pelaksanaan tugs alam lingkungan

Dokl ety |

Satuan Kerja Audit Intern (SKA
SKAI berperan sebagai pengawas 1 yang mengawasi keseluruhan
penyelenggaraan administrasi  keuangan dan kegiatan bank serta
mengungkapkan penyimpangan yang terjadi di lingkungan Bank.

Divisi Penelitian dan Pengembangan

Divisi penelitian dan pengembangan memiliki dua sub divisi yang terdiri dari:

a. Sub Divisi Penelitian dan Pengembangan
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Sub divisi penelitian dan pengembangan memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu
menyusun konsep kebijaksanaan umum bidang penelitian dan pengembangan,
menyusun rencana kerja dan anggaran bidang penelitian dan pengembangan,
melakukan analisis lingkungan untuk perencanaan dan pengembangan
operasional.

b. Sub Divisi Perencanas

Sub divisi perencanaa 1gsi pokok yaitu

dan organwl_ikj fungs

bijaksanaan umum Lidang perencanaan organisasi,

menyusun konsep ke

menyusun rencana dan organisasi,

bersama Komite Perencanaan dan’ / Iran” fokasikan_anggaran yang

menetapkan metode pengukuran re ed akukan perhitungan resiko
kredit, menetapkan kredit eksposur dan“melakukan pemantauan limit kredit,
mengidentifikasi jenis resiko non kredit (resiko pasar, likuiditas, operasional
Bank), menetapkan metode pengukuran, melakukan perhitungan resiko non kredit

serta memantau pelaksanaanya, menyiapkan strategi pengendalian resiko kredit

dan non kredit.
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8. Satuan Kerja Kepatuhan
Satuan Kerja Kepatuhan terdiri dari Kelompok Pemantau Kepatuhan yang
memiliki fungsi pokok adalah memantau pelaksanaan Standard Operation
Procedure (SOP) oleh kantor pusat maupun kantor cabang, melakukan
pengkajian, penyesuaian, dan penyempurnaan atas Standard Operation Procedure

(SOP) yang digunaka

menyimpang dari pera

maupun ekstern Bank, inen | 1k menyimpang dari

SISDUR yang berlaku, sun_dan_menyampaikan laporan mengenai profil

resiko Bank kepada

Rencana Bisnis (Bussines Plan) serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub Divisi
Akuntansi, merumuskan dan menyusun sistem dan prosedur akuntansi dan
menjabarkan menjadi rincian tugas untuk unit organisasi sesuai dengan
bidangnya, menyelenggarakan administrasi akuntansi dan keuangan kantor

pusat dengan menghimpun serta mengolah data semua transaksi keuangan

dari unit-unit operasional.
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b. Sub Divisi Pengembangan Teknologi Informasi
Sub divisi pengembangan teknologi informasi memiliki fungsi pokok yaitu
menyusun konsep Rencana Bisinis serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub
Divisi Pengembangan Teknologi Informasi, merumuskan dan menyusun

seluruh program aplikasi agar tetap bisa digunakan sesuai dengan sistem

e

Bank, baik jangka pendek maupun jangka panjang yang meliputi rencana
pengadaan atau penerimaan pegawai, rekruitmen dan seleksi, pengembangan
karir menyangkut promosi dan mutasi. Sub divisi ini juga melaksanakan tugas
pengembangan pegawai yang meliputi pengangkatan pegawai, penilaian

kondisi, absensi, kenaikan/penurunan pangkat, peringatan, pembinaan, mutasi,

promosi, dan pemberhentian pegawai dengan tidak hormat.
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b. Sub Divisi Kesejahteraan Pegawai
Sub divisi kesejahteraan pegawai memiliki fungsi pokok yaitu menyusun
konsep Rencana Bisnis serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub Divisi
Kesejahteraan Pegawai, mengurus dan menyusun administrasi kepegawaian
yang meliputi cuti, penggajian, dan pemberhentian pegawai dengan hak

pensiun, izin menjalanka a perjalanan dinas,

Komisaris dan
jian/penghasilan

Direksi, Dewan K@misaris dan pegawa aingya, dan fasilitas

pengobatan, THT, hak pensiun @reksi,
I

<
embur  pegawai, mengurus pengg

pegawai, termasuk

menyusun R e : G Kerja dan Anggaran Sub
Divisi Pendidikan da than, - inerencanakan dan  menyelenggarakan
pendidikan  dan maupun  ekstern,
menyelenggarakan dan memelihara Tubungan serta bekerja sama dengan
lembaga-lembaga pendidikan.
1 1. Divisi Kesekretariatan dan Umum
Divisi Kesekretariatan dan Umum memiliki tiga sub divisi yang terdiri dari:
a. Sub Divisi Kesekretariatan
Sub divisi keseretariatan memiliki fungsi pokok yaitu menyusun konsep

Rencana Bisnis serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub Divisi
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Kesekretariatan, menyelenggarakan hubungan kemasyarakatan baik dengan
unit kerja Bank maupun dengan instansi ekstern, menyiapkan Rapat Direksi
atau pertemuan yang diadakan oleh Direksi dan rapat-rapat lainnya di
lingkungan Bank.

b. Sub Divisi Hukum

Sub divisi hukum

Rencana Bisnis serta

Sub divisi

Bisnis serta

pembelian barang-bare taris dan peralatan kantor atau alat tulis dan

kebutuhan kantor lainnya Sserf ndis stannya, mengkoordinir

penyimpanan dan pemeliharaan barang bergerak, mengelola barang-barang
tidak bergerak milik Bank.

12. Divisi Treasury

Divisi Treasury terdiri dari dua sub divisi, yaitu sub divisi pasar uang dan modal

dan sub divisi penghimpunan dana.
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a. Sub Divisi Pasar Uang dan Modal
Sub divisi pasar uang dan modal memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu
menyusun konsep rencana Bisnis serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub
Divisi Pasar Uang dan Modal, menempatkan kelebihan dana dan menutupkan
kekurangan dalam pasar uang/modal yang datanya diperoleh dari Sub Divisi

Penghimpunan Da a_penerbitan obligasi

Sub divisi penghimpuna 14 1 ; yaitu menyusun

2 oaran Sub DiViSi

sekolah-sekolah, dan sumbe
13. Divisi Kredit
Divisi Kredit terdiri dari dua sub divisi, yaitu sub divisi pemberian kredit dan sub
divisi administrasi kredit.
a. Sub Divisi Pemberian Kredit
Sub divisi pemberian kredit memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu menyusun
konsep Rencana serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub Divisi Pemberian

Kredit, mengajukan usul tentang usaha yang harus ditempuh dalam rangka
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pengembangan kredit usaha mikro, kecil, menengah dan besar, memberikan
saran dan pendapat kepada Kepala Divisi Kredit tentang perbaikan prosedur
kerja mengenai pemberian kredit.

b. Sub Divisi Administrasi Kredit
Sub divisi administrasi kredit memiliki fungsi-fungsi yaitu menyusun konsep

Rencana Bisinis serta Rencana Kerja dan Anggaran Sub Divisi Administrasi

Divisi Penyelamatan Kredit di bagi menjadi-dua sub divisi yang terdiri dari:
a. Sub Divisi Penagihan Kredit Bermasalah
Sub divisi penagihan kredit bermasalah memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu
merencanakan dan menyusun konsep Kebijakan Umum Direksi dalam Bidang
Penyelesaian kredit non lancar/bermasalah, merencanakan dan menyusun

konsep Rencana Kerja bidang penagihan kredit non lancar/bermasalah,
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merencanakan dan menyusun konsep pelaksanaan tugas di bidang penagihan
kredit non lancar/bermasalah.

b. Sub Divisi Restrukturisasi Kredit
Sub divisi restrukturisasi kredit memiliki fungsi-fungsi pokok yaitu
merencanakan dan menyusun konsep Kebijakan Umum Direksi dalam bidang

restrukturisasi kredit, merencanakan dan menyusun konsep Rencana Kerja

bidang restrukturisasi kredit, Wan dan 'menyusun konsep

di  bidang penye}esaian restrukturisasi  kredit,

pelaksanaan  tugas

menginventarisasi permasalahan-permasa ang ada pada restrukturisasi

UNIVERSITAS

N | [ | -'--l.l"F

15. Satuan Kerja A , m - .

kredit.

o

Satuan Kerja Audi un konsep

terhadap seluruh unit kerja meliputi:

a. Pemeriksaan keuangan (financial audit).

b. Aktivitas operasional Bank (perkreditan, dana-dana, jasa-jasa Bank, serta
penunjang lainnya).

c. Pemeriksaan terhadap ketaatan (compliance test) terhadap ketentuan
ketentuan/perundang-undangan yang berlaku.

d. Pemeriksaan manajerial (managerial audit).
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e. Pemeriksaan terhadap pencapaian sasaran dan pengendalian intern.
Selain itu SKAI juga berfungsi melakukan pemeriksaan khusus, melakukan
diskusi hasil pemeriksaan dengan unit yang diperiksa serta memberikan
rekomendasi/petunjuk perbaikan.

4.1.4 Aktivitas Usaha Perbankan

Sesuai dengan fungsi_ perbanka esia__yai menghimpun dan

Daerah Maluku
kegiatan utama,

yaitu pertama melakukan n dana) melalui

produk-produk dan jasa-pe: an operasional

produknya sebagai berikut:
1. Giro Bank Maluku
Giro Bank Maluku merupakan simpanan nasabah yang penarikan dan
penyetorannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menggunakan warkat yang
telah ditentukan. Giro Bank Maluku memberikan segala kemudahan bagi anda

untuk melakukan transaksi demi kelancaran kegiatan dan bisnis anda.




. Kredit Pundi
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. Tabungan Mutiara

Tabungan Mutiara merupakan produk penghimpunan dana yang dilakukan oleh
Bank Maluku. Pastikan pilihan menabung dengan berbagai keuntungan dan
persyaratan yang mudah melalui Tabungan Mutiara.

. Tabungan Simpeda

Tabungan di Bank

Tabunganku
Tabunganku diperun 0

| UNIVERSITAS
penabung masyarakat ke r dan mahasiswa

el B[ISI]WA .

dengan Bank Maluku.
. Kredit Modal Kerja
Kredit jangka pendek yang diberikan a membantu perputaran modal kerja
dalam meningkatkan usaha perusahaan atau usaha perorangan.

. Kredit Usaha Rakyat (KUR)

Kredit yang diberikan kepada usaha mikro, kecil dan menengah dalam bentuk

modal kerja dan investasi yang didukung dengan fasilitas penjaminan.




10.

11.

12.

13.

Kredit yang diberikan guna membantu perputaran modal kerja dan investasi
kepada keluarga pra sejahtera dan sejahtera 1.

Kredit Bangun Usaha (KBU)

Kredit yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang memiliki usaha atau
akan melakukan usaha.

Kredit Investasi

Kredit jangka meneng : diberikan guna

Kredit Sindikasi
Pemberian kredit dengan cara kerjasama beberapa lembaga keuangan (Bank)
untuk memberikan bantuan pembiayaan dalam plafond yang cukup besar.

Selain itu, PT.Bank Pembangunan Daerah Maluku Malut juga memberikan

pelayanan jasa dalam bentuk:
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. Kiriman Uang
Kiriman Uang merupakan jasa yang diberikan oleh Bank Maluku kepada nasabah
berupa pemindahan/pengiriman uang atas perintah pengirim dari suatu tempat

menuju tempat penerima kiriman dari antar kota di seluruh Indonesia.

. BPD Card

BPD Card mempwthmmmwmmjz sarana yang
dipergunakan nasabah melakukw& tunal mau non tunai di

mesin ATM milik Bank atau mesin ATMMkerjasama.

. Kliring

UNIVERSITAS

Kliring merupakan pan - warkat ‘antar Banl memperluas dan

Mengakses informasi dan_monitoring terhadap tekening-rekeningsecara online

memperlancar Peserta
kliring adalah Ban

. Cash Managemer

pada kantor Pemerintah Daerah:
. Layanan Pembayaran Gaji

Layanan pembayaran gaji merupakan proses kegiatan yang dilakukan Bank dalam
melakukan pembayaran gaji Pegawai Negeri Sipil kepada Bendahara
Gaji/Penerima Gaji.

. Layanan Modul Penerimaan Negara
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Layanan modul penerimaan negara merupakan modul yang digunakan sebagai
penerimaan pajak oleh Bank yang telah ditunjuk Menteri Keuangan sebagai Bank
penerima setoran.

7. RTGS
Real Time Gross Settelment Bank Indonesia yang merupakan sistem transfer dana

secara elektronik anta o penyelesaiannya

dilakukan secara seketi

8. SKBDN
Surat Kredit Berdok nt yang diterbitkan
oleh Bank (/ssuing an Applican isi ja 'i bank untuk

membayar sejumls

4.1.5 Gambaran Singkat Kredit Investasi

Seperti bank lain pada umumnya, maka di PT Bank Maluku Malut juga
merupakan sumber penyaluran dana yang utama sekaligus merupakan sumber
pendapatan operasional terbesar. Sebagaian besar kredit di Bank Maluku Malut
diberikan dalam bentuk Kredit Modal Kerja dan Kredit Investasi yang berjangka

waktu pendek, menengah, dan panjang.



63

Kredit investasi yang diberikan di Bank Maluku Malut digunakan untuk
membiayai pengembangan usaha dalam bentuk pembuatan bangunan usaha (misalnya
pembuatan gudang, perluasan bangunan untuk produksi, perluasan bangunan bagian
kantor dan lainnya), pembelian mesin-mesin, kendaraan, dan peralatan.

Sasaran yang ingin dicapai Bank Maluku malut didalam penyaluran dana
dalam bentuk kredit investasi ini, adalah untuk mengembangkan portofolio kredit
porfotolio kredit investasi yang sehat dan menguntungkan melalui pemberian kredit
investasi di kantor cabang vyang memperhatikan asas kehati-hatian dengan
memfokuskan pada segmen pasar pada kantor cabang serta, memberikan pelayanan
produk yang sesuai dengan'kebutuhan peminjam/calonpeminjam.

4.2 Prosedur Pemberian Kredit Investasi dan Penagihannya

Prosedur pemberian kredit adalah langkah-langkah yang harus ditempuh
dalam setiap permohonan ' kredit baik di kantor pusat maupun di kantor cabang.
Langkah-lanngkah yang dumaksud adalah langkah-langkah ' sejak pengajuan
permohonan kredit sampai pelunasan kembali-kredit yang bersangkutan.

4.2.1 Persiapan dan Pengajuan kredit

Dalam proses pemberian kredit ini merupakan kegiatan pengumpulan
informasi, baik yang menyangkut data kualitatif maupun data kuantitatif calon
debitur. Tahap ini merupakan awal dimulainya transaksi kredit yaitu dengan diterima
surat permohonan pinjaman (SPP) yang diajukan oleh calon debitur. Tahap ini
merupakan awal dimulainya transaksi kredit yaitu dengan diterima Surat Permohonan

Pinjaman (SPP) yang diajukan oleh calon debitur.




. Bila calon debitur datang sendir,
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. SPP dapat diajukan sendiri oleh calon debitur dengan datang sendiri ke kantor

cabang atau pejabat lini datang sendiri ke rumah/ke tempat usaha calon debitur,
sesuai dengan informasi yang diperoleh, serta membawa permoohonan pinjam
yaitu KPPB (Keterangan Permohonan Pinjam untuk Bisnis)/KPPK (Keterangan

Permohonan PInjam untuk Konsumen), sedangkan SPP diterima pada saat itu

juga.

elayanan kemudian

Wh petugas

mengisi SKKP dengan SPP, yang selanjlutnyla diserahkan Kepada pimpinan

iSposisi

cabang untuk mendpat

Pimpinan cabang mendisi ountt Officer)nya,

A 1 ]

s W B Eel B B f
kemudia KPPB. dan SPP diserahkan kembali l@pagla seksi p

AO.

selanjutnya yaitu pada KPPB dipertimbangkan untuk diproses.
Pada saat ont the spot (OTS), AO melakukan interview dengan calon debitor
mengenai data legalitas perusahaan maupun keuangannya dengan berpedoman
pada prinsip 5C.

Data mengenai legalitas perusahaan diantaranya:

a. Akte Perusahaan

b. SIUO
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-¢. SITU (Surat Ijin Tempat Usaha)

d. NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
Data mengenai keuangan diantaranya:
a. Laporan keuangan

b. Daftar Laba-Rugi

c. Cash flows]

6. AO mencantumkan kesimpulan pada %nnenemskan epada Pinca untuk

selanjutnya dilakukan analisis kredit.

Jika terdapat permohenan pinjaman yang ditolak un diproses, maka

UNIVERSITAS

penolakan disampaikan_secar lis diserat: annya, kepada

terhadap permohonan kredit:

1. AO melakukan kunjungan nasabah (on theSpot) ke tempat usaha, dan lokasi
jaminan calon debitur. Kemudian melakukan wawancara kembali dengan calon
debitur untuk mengetahui latar belakangnya menanyakan manajemen dari
aktivitas perusahaan.

2. Data yang diperoleh dituangkan dalam formulir.

3. AO melakukan analisis terhadap data tersebut.
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Hasil dari penelitian tersebut dicocokkan dengan sasaran dan criteria resiko
yang dapat diterima kantor cabang. Dari hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan
apakah permohonan kredit layak diberikan. Jika tidak layak diberikan maka diberikan
surat pemberitahuan kepada pemohon yang ditandatangani oleh pimpinan cabang.

4.2.3 Keputusan Kredit

1. ADK memeriksa hasil @analisi it. Pem ! i an untuk mengetahui

apakah telah sesuai denge

umvehsnAs

penilaian secara menyeluruh dan apabila tidak ada hal-hal yang memberatkan

- l | ]

maka dilakukan.perhitus _'n_kfedﬁ | ¥y menetapkan ju jurniah maksis

e Nt Nt Nt 'u»..___

kredit yang disetujui mat apian yane diajukan debitur) menandatangani
PTK terhdap debitur yang disetu
Dalam keputusan kredit harus diperhatikaihal-hal sebagai berikut:
a. Plafond

b. Sector usaha yang dibiayai
c. Jenis kredit

d. Jangka waktu kredit

e. Suku bunga

f.  Jaminan kredit
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Selanjutnya paket kredit diserahkan kepada manajer pemasaran dan pimpinan
cabang untuk mendapatkan putusan. Apabila limit kredit dibawah atau diatas limit
yang diberikan pimpinan cabang, maka manajer pemasaran mengajukan permintaan
putusan melalui ADK Kanwil.

4.2.4 Realisasi dan Administrasi Kredit

1. ADK mendapatkan kenrhﬁMWMsehut diteruskan
ke seksi petugas ADK komersial untuk w

vl

a. Surat Perjanjian Membuka Kredit

b. Surat Permintaan As

NIVERS

e o

¢. Surat permintaap kepada notaries untuk dibua g perjanjian
1 [ | - I ¥
kredit den'ﬁ@i;m @aﬁ..yahg lengk ,4ei‘nw n untuk
: et Nt Nt Nt 'n..f:.'.._

pinjaman tersebut, apabila aka” dibuat IRK (Instruksi
Realisasi Kredit)

3. IRK dengan berkas pinjaman, kemudian diserahkan kepada supervisor ADK
untuk diperiksa secara menyeluruh apakah SPMK telah dibuat dengan benar,
setelah diperiksa maka supervisor ADK menandatangani IRK. Selanjutnya IRK
serta paket kredit diserahkan kepada manajer pemasaran untuk realisasi.

Setelah IRK dan paket kredit diterima oleh manajer pemasaran selanjutnya

diteruskan kepada seksi pelayanan pinjaman untuk direalisasikan. Setelah realisasi
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kredit dilakukan, maka diadakan pengelolaan berkas pinjaman dan dilakukan
pengaman. Berkas-berkas pinjaman yang telah direalisasikan dipisah-pisah menjadi
berkas pinjaman I dan II oleh petugas pelayanan pinjaman. Untuk berkas I disimpan
oleh manajer pemasaran dalam satu ruangan khusus yang disebut KLUS (tempat
penyimpanan dokumen, surat-surat, barang-barang berharga lainnya) sedangkan
berkas II disimpan oleh Supervisor ADK.

4.2.5 Pembinaan dan Pengawasan Kredit

Pada hakekatnya pengawasan yang dilakukan terhadap pemberian kredit i
dimaksudkan untuk mencegah kredit macet. Oleh karena itu pembinaan dan
pengawasan yang dilakukan difokuskan kepada pengawasan-internal dan eksternal.

Pada tahap——pembinaan = dan . pengawasan im ° dilanjutkan, dengan
mengidentifikasi gejala yang timbul karena factor keuangan, factor manajemen, dan
factor eksternal. Kemudian dilakukan analisis dan dicari jalternative pemecahan
masalahnya.

Dengan adanya pembinaan. dari~pengawasan-kredit, akan dapat diperoleh
gambaran kualitas setiap nasabah dan kesimpulan performancenya yang dijadikan
sebagai pedoman untuk menentukan rencana tindak lanjut.

4.2.6 Tahap Penagihan dan Penyelesaian Kredit

Ada beberapa tindak lanjut yang dilakukan oleh bank dalam menghadapi
masalah kredit (tunggakan kredit). Tindakan tersebut selain diamsukkan untuk
mengamankan kepentingan bank juga sebagai upaya perbaikan atas performance

usaha debitur.
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Jaminan merupakan sumber pelunasan setelah kapasitas usahanya tidak
mampu menunjukkan kewajiban peminjam. Dalam hal ini debitur menunjukkan
tanda-tanda menuggak, maka pengamanan jaminan perlu segera dilakukan antara
lain:

1. Pemasangan hipotik, kelengkapan administrasi jaminan dan penilaian kembali

atas jaminan untuk mengetahui seberapa besar jaminan tersebut dapat digunakan

untuk melunasi hutang.

2. Dalam hal kelemahan manajemen penyegag utama menunggaknya kredit maka

bank dapat mengajukan alternative penggunaan konsultan najemen kepada

UNIVERSITAS

debitur.

3. Bank juga dap m dinilai
lebih baik, meng ] arus saling
terbuka. Dari pihak ban _a adiaka " vang sudah
berpengalaman.

4. Tindakan lainnya adalah denge
hanya menyangkut jangka waktunya restructuring (penataan kembali

syarat-syarat kredit yang menyangkut penanaman dana bank, konversi seluruh

atau sebagaian tunggakan bunga menjadi penyertaan dalam perusahaan debitur,
yang dapat disertai dengan penjadwalan atau persyaratan kembali).

Reconditioning (persyaratan kembali yaitu perubahan sebagian atau seluruh

syarat-syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal pembayaran,
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jangka waktu, atau persyaratan lainnya, sepanjang tidak menyangkut perubahan
maksimum saldo kredit), maupun fake over oleh perusahaan lain.

5. Bank dapat melakukan penagihan pinjaman baik dengan mengajukan klaim
kepada pihak asuransi, pemberian keringanan bunga maupun likuidasi atas
jaminan

6. Alternative lainnya adala an/penjualan assets

debitur
7. Semua upaya tersebut

mengantisipasi kegaga ang telah disalurkan

pelakasnaan peng tujuan

perusahaan.

ditentukan yang terdapat dalam program kerja-pengawasan tahunan, minimal audit
rutin dilakukan satu kali dalam setahun. Umumnya audit rutin dilakukan pada unit
kerja/cabang yang mempunyai pertumbuhan kredit investasi yang cukup tinggi dan
cepat, cabang yang mempunyai permasalahan kredit/fraud, dsb. Sedangkan audit
khusus hanya dilaksanakan apabila dipandang penting untuk dilakukan atau adanya

permintaan khusus dari kantor pusat.
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Aktivitas yang dilakukan oleh satuan kerja audit internal PT Bank Maluku
Malut Adalah sebagai berikut:
1 Memeriksa dan menilai pelaksanaan perencanaaan Kredit
Kantor cabang harus melaksanakan perencanaan kredit yang telah ditetapkan oleh
kantor pusat dan diwajibkan membuat laporan secara tertulis secara periodic.
a. Jumlah plafon maksimum kredi

um kredi‘twmtor cabang ditentukan dan

direncanakan oleh kantor pusat untuk setiap tahunnya dijadikan dasar

Jumlah plafon maks

kredit kantor cabang sudah me
b. Alokasi sector kredit
Didalam perencanaan kredit juga ditentukan alokasi sector kredit, dimana
PT.Bank Maluku Malut mengalokasikan sebagaian besar kreditnya kepada
kredit usaha kecil sesuai dengan kebijakan kredit yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia. SKAI memeriksa dan menilai apakah alokasi kredit pada kantor
Cabang telah sesuai dengan kebijaksanaan kredit yang ditentukan oleh Bank

Indonesia.
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2 Memeriksa dan menilai Kebijaksanaan Kredit
Auditor internal akan melakukan audit atas pelaksanaan kebijaksanaan kredit
bank dengan acuan pada pedoman-pedoman, syarat-syarat, dan ketentuan-
ketentuan, surat edaran, dan lainnya yang telah dilakukan oleh kantor pusat

maupun Bank Indonesia. Audit ini dilakukan atas:

wuruh dokumen yang berkaitan
aedit yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif.

b. Tahap penilaian dan ana

UNIVERSITAS

pada tahap ini dila A it terhadap dokumen x berisikan penilaian

s v s

kredit.
c. Tahap keputusan atas permohonan kred
Pada tahap ini dilakukan audit atau penilaian terhadap prosedur keputusan
permohonan kredit yang meliputi kewenangan dari pemutus kredit, hubungan
antara pemutus kredit dengan debitur, serta batas maksimum pemberian

kredit.
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d. Tahap realisasi dan administrasi kredit
Pada tahap ini dilakukan audit dan penilaian terhadap administrasi perkreditan
terutama terhadap kartu operasional yang menunjukkan perkembangan para
debitur dalam hal pembayaran hutang pokok dan pembayarn bunga.

e. Tahap pengawasan dan pemberian kredit
Pada tahap ini dilakukan audit dan penilaian terhadap administrasi perkreditan

perasional yWan perkembangan pada debitur

utang pokok dant pelLbayaran bung

terutama tahap kartu o

dalam hal pembayaran

f. Tahap pengendalian dan penyelesaian kredit

Pada tahap ini dila ht ' _ r berikat dengan daftar

4.4 Prosedur Audit Internal dalam
Internal Pemberian Kredit Investasi pada PT Bank Maluku Malut

imjang Efektivitas Pengendalian

4.4.1 Perencanaan Audit

Berdasarkan wawancara dan pengamatan terhadap pedoman audit intern Bank
Papua Cabang Sorong, tahap perencanaan audit terdiri dari:
1. Tim auditor melakukan penelitian risk profile terhadap unit kerja yang akan

diaudit dan penelitian pendahuluan untuk mengenal dan memahami setiap
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kegiatan atau fungsi auditee secara umum supaya audit dapat difokuskan pada
hal-hal strategis sehingga auditor dapat merumuskan tujuan secara jelas.

. Penyampaian surat pemberitahuan audit, berupa surat tugas yang akan diberikan
kepada kepala divisi yang akan diaudit, yang selanjutnya akan memberitahukan

kepada bawahannya tentang adanya audit dan memberikan instruksi untuk

. Susunan Tim

¢
dari Ketua Tim ﬁ )mggota. Ketua

Susunan tim Pemeriksaz im bertanggung

jawab penuh terhada mulai dari

perencanaan sampai lanjut hasil

efektivitas dan efisiensi system pengendahan intern bank. Tujuan audit secara
umum adalah merealisasikan rencana kerja tahunan tim audit RIC perkreditan dan
memberikan penilaian serta rekomdasi atau saran kepada pihak yang berwenang
guna pengambilan tindakan perbaikan. Sedangkan tujuan audit internal secara

khusus yaitu untuk memberikan informasi dan rekomdasi kepada Manajemen

mengenai SPI unit Kerja terperiksa, kewajaran laoran keuangan, aktivitas
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pencapaian anggran, pelaksanaan kebijakan dan prosedur serta efektivitas dan
efisiensi pengunaan sumber data.

5. Waktu dan periode pemeriksaan
Waktu pemeriksaan merupakan lamanya waktu (jumlah jam kerja) yang
diperlukan oleh Tim Audit dalam melakukan pemeriksaan pada suatu objek
pemeriksaan. Sedangkan periode pemeriksaan dihitung sejak pemeriksaan

terakhir sampai dengan berakhirnya pew

6. Metode pemeriksaan |

Metodologi audit yang dipakai adalah RBA (rick based audi) untuk menilai

i dalam Kerngka COSO. Pros

efektivitas control opera aqudit dilakukan

- - Bl B RY Y 2

melalui dua pe ﬁ] luk menilai

internal environme, gssment dan
risk response )da d (ur onto! , informasi
ommunicatio, dan monitor;
7. Persiapan pemeriksaan
a. Hasil pemeriksaan yang lalu
b. Tindak lanjut pemeriksaan yang lalu
c. Penilaian dari objek yang diperiksa
Dalam tahap perencanaan auditor mencari data tertulis sehinggan auditor
dapat memastikan bahwa perbankan terutama pada bagian pemberian kredit telah
menerapkan praktik-praktik prosedur audit secara konsisten. Dengan adanya tahap

perencanaan sangat membantu audit internal dalam pengambilan langkah-langkah
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pemeriksaan yang harus ditempuh dalam melakukan pemeriksaan terhadap
pengendalian pemeberian kredit dapat menghemat waktu dan biaya saat pemeriksaan.

Pada tahap perencanaan audit internal melakukan wawancara dengan pihak
manajemen dan beberapa karyawan bagian akuntansi, dan keuangan, bagian kredit
dengan tujuan untuk lebih memahami kebijakan yang dijalankan oleh perbankan

memperoleh informasi mengenai_pelaksanaan kegiatan pada bagian yang sedang

1. Pada tahap ini
auditor menemukan temuan yang mengindikasi adanya penyimpangan prosedur dan

kebijakan pemberian kredit.

Vv

hanya meberikan wbaran sekilas tentang

Wawancara ini har

' | B B BRY Y3 |
ra umum, Dengan.adanya wawancara dengan berbagai pihak
e St Nt Nt - - _

langsung dan dalam bentuk kuesioner. ekapitulasi kuesioner pada tahap
perencanaan yang dilakukan kepada karyawan bagian kredit perbankan dapat dilihat

pada table 4.1 sebagai berikut.
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TABEL 4.1
REKAPITULASI KUISIONER
PERANAN AUDIT INTERNAL DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS
PENGENDALIAN INTERNAL PEMBERIAN KREDIT
INVESTASI PADA PT BANK MALUKU MALUT
Penelitian Kuesioner Efektivitas Pengendalian Internal Pemberian Krediit

Keterangan : Rekapitulasi ini berasal dari 13 kuesioner

No l Pertanyaan- Pertanyaan ] Y I T
Lingkungan Pengendalian

1 | Apakah kebijakan dan prosedur pemberian
kredit yang telah ditetapkan, dilaksanakan oleh
orang-orang yang kompeten?
2 | Apakah ada tindakan manajemen yang
dilaksanakan secara intensif untuk mengurangi 10 3
tindakan pegawai yang berbuat tidak jujur?
3 | Apakah manajemen memiliki filosofi-dan gaya ©
operasi tertentu yang-eukup menunjukkan 5 8
tindakan-tindakan yang kreatif?
4 | Apakah dalamperusahaan memilikistruktur

2

organisasi yang jelas menerangkan pembagian 12 1
tugas, wewenang dan tanggung jawab? ,

5 | Apakah perusahaan memiliki satuan komite 13 0
audit?

6 | Apakah terdapat deskripsi tugas pegawai_dan 13 0

kebijakan terkait dalam hubungannva dengan
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab?
Penafsiran Risiko

Apakah manajemen melakukan penafsiran ristko atas kemungkinan salah
saji laporan keuangan yang meliputi kejadian-kejadian internal dan
eksternal yang timbul karena:

7 | Perubahan dalam lingkungan operasional atas 10 3
B pemberian kredit dalam perusahaan? - B -
8 | Penempatan karyawan baru dalam aktivitas 9 4

pemberian kredit?
9 | Perubahan dalam system informasi pemberian

kredit? 10 X
10 | Peningkatan Aktivitas pemberian kredit? 12 1
1 Perubahan pada penggunaan prinsip-prinsip 9 A

akuntansi dalam pemberian kredit?




Aktivitas Pengendalian

Apakah kedudukan fungsin administrasi kredit |

12 | terpisah dengan fungsi akuntansi pemberian 12

kredit ?

13 | Apakah bukti pemberian kredit masuk terdiri
dari beberapa rangkapan dan didistribusikan 10
kepada bagian yang berbeda guna kepentingan
pengawasan internal?

14 | Apakah saldo kredit yang ada dapat dl_lamm 3
perlindungannya dari kemungki

15 | Apakah fungsi pemberian kredit dilengkapi oleh
alat-alat yang dapa +ncegah tm 1
penipuan terhadap aktivitas kredit y I I
dilaksanakan?

16 | Apakah kredit yang sedang dalam proses 1
mendapatkan perlind

17 | Apakah kredit yang s
mendapatkan perlindun

18 | Apakah terdapa yang tndak wﬁhbar i |
dalam penyimpé ,gankrodlt pemberian kredit |
dan pencatatan kre menggunakan
rekening Korar
dan keakuratan cat;

19 | Apakah do umen p
bernomor urut dan terc

20

Apakah terdapat penge ka venden untuk |

menguji kesesuaian ju
dengan data penerimaan ka

Informasi dan Komunikasi

21

Apakah terdapat system informasi yang
mencakup metode-metode dan catatan-catatan
untuk menunjukkan dan mencatat semua
transaksi pemberian kredit yang sah?

11

22

Apakah terdapat system informasi yang
mencakup metode-metode dan catatan-catatan
untuk mengukur nilai transaksi pemberian kredit
yang benar dalam mencatat nilai moneternya di
dalam laporan keuangan yang wajar?

11

23

Apakah terdapat sisteminformasi yang mencaup
metode-metode dan catatan-catatan untuk

78
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transaksi pemberian kredit yang
mengungkapkan pemberian kredit yang
berhubungan dengan laporan keuangan secara
wajar dalam perusahaan ?

24 | Apakah terdapat system informasi yang 10 3
mencakup metode-metode dan catatan-catatan
dalam pengotorisasian transaksi-transaksi
pemberian kredit oleh pejabat yang berwenang?

Pemantauan
25 | Apakah manajeme
pemantauan untuk menilai efektivitas rancangan 0
dan operasi pengen
kredit?

Keandalan pelaporan pemle+n kredit
26 | Apakah data transaksi pem

disajikan secara ; - A 0
27 | Apakah data transakst pember edit be : 13 0
dapat diandalkan atau dapatdipercaya. = . | | o o
- e = 1.0 b= w k -
Efisiensi dan Efekt i men I lcne__j & UV AL
28 | Apakah aktivi ' e 5
dari risiko i |
29 | Apakah aktivitas p telah aman - 4
dari penyimpangan gunaan.
dari personel yang ti ab?. o
30 | Apakah sejauh ini pel , ' 1
sudah efektif dan efisien?

Informasi yang berhasil dikumpulkan pada tahap ini akan dijadikan bahan

untuk menyusun suatu rencana atau review dan pengujian pengendalian manajemen.




TABEL 4.2

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN
BERDASARKAN JUMLAH JAWABAN
PADA PT BANK MALUKU MALUT

Indikator Efektivitas
Neo Pengendalian Internal Pemberian Y . ¥ Total | Perseatase
Kredit Investasi
1 Lingkungan Pengendalian 65 13 78 83%
2 | Penafsiran Risiko 50 | 15 65 77%
3 Aktivitas Peng I 7 80%
4 Informasi dan Kom i B3 ' 11 79%
|
5 Pemantauan 3 0 100%
6 Keandalan pe 100%
7 Efisiensi Pﬁ 5%
kredit
Sumber: data kuesi
Jika total keseluruhan Ti dengan
il “‘ )
seluruh jawaban kuesioner maka "'3:1 va dalam menunjang
-x' [\

Jumlah jawaban “Ya” = 321
Jumlah jawaban “Tidak™ =_69
Jumlah jawaban kuesioner = 390

80
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Maka persentase yang didapatkan:

__Jumlah Jawaban "Ya"
Jumlah jawaban "Tidak”

x 100%

- % x 100% = 82%

Berdasarkan perhitungan di atas, persentase efektivitas pengendalian internal

pemberian kredit sebesar 82%, maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian interna

pemberian kredit pada PT Banl
4.42 Tahap Menguji dan
dit intemal dalam

menunjang efektivitas pengendz aluku Malut adalah

mendukung temuan auditnya. Dari hasil pengujian ini, penelitian dapat lebih
memahami pengendalian yang berlaku pada PT Bank Maluku Malut sehingga lebih
mudah mengetahui potensi-pontesi terjadinya kelemahan pada berbagai aktivitas
yang dilakukan.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat disimpulkan bahwa pada dasamnya

perbankan sudah memiliki pengendalian intern yang memadai. Hal ini dapat diliat
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dari jawaban yang diperoleh untuk mengindikasi adanya kekuatan-kekuatan dan
kelemahan-kelemahan dalam kegiatan pemberian kredit. Dari hasil wawancara dan
pengamatan yang dilakukan maka tarik kesimpulan bahwa perbankan susah memiliki
system pengendalian yang cukup baik. Memiliki pengendalian yang cukup baik

bukan berarti tidak memiliki kelemahan-kelemahan dalam pengendalian kegiatan

efektivitas pengendalian interna ' ah sebagai berikut:

1. kebijakan dan prosedur

orang-orang yang ki np

2. ada tindakan

pembagian tugas, wewenang dan tanggungjawa

5. perusahaan memiliki satuan komite audit

6. terdapat deskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait dalam hubungannya
dengan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

7. terdapat deskripsi tugas pegawai dan kebijakan terkait dalam hubungannya
dengan pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

8. Penempatan karyawan baru dalam aktivitas pemberian kredit




9.

10.

11

12.

13:

14.

16.

I 8
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Perubahan dalam sistem informasi pemberian kredit

Peningkatan aktivitas pemberian kredit

Perubahan pada penggunaan prinsip-prinsip akuntansi dalam pemberian
kredit.

Pemberian kredit hanya diberikan otorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Bukti pemberian kredi

rangkap dan

gan pengawasan

didistribusikan kepada bagian yanana kepenti

internal. -

Saldo kredit yang ada dijamin_perli : gkinan besar adanya
penipuan.

Pencatatan dala f,\-‘--" dit masuk
yang telah dioto '. le piri dengan

dokumen lengkap.
Fungsi pemberian kredit ¢ kapi oleh alat-2 , nencegah tindakan
penipuan terhadap aktivitas kred
dang berjalan masingmasing

Kredit yang sedang dalam proses dan yang

mendapatkan perlindungan asuransi.

18. Fungsi yang tidak terlihat dalam penyimpanan kredit, pemberian kredit dan

pencatatan kredit menggunakan rekening Koran bank untuk mengecek ketelitian

dan keakuratan catatan pemberian kredit.

19. Dokumen pemberian kredit belum diberikan nomor urut yang tercetak.

20. Untuk menguji kesesuaian jumlah pemberian kredit dengan data kas yang



diterima dilakukan dengan pengecekan independen.
21. Adanya sistem informasi yang mencakup metode-metode dan catatancatatan yang
menunjukkan dan mencatat semua transaksi pemberian kredit yang sah.
22. Adanya sistem informasi yang mencakup metode-metode dan catatancatatan
untuk mengukur nilai transaksi pemberian kredit yang benar dalam mencatat nilai

moneternya di dalam laporan keuangan yang wajar.

23. Adanya sistem inform catatancatatan
untuk transaksi pemberian kredit yang ber
laporan keuangan seca
24. Adanya sistem info N IVE RSlTAS an catatancatatan

dalam pengotorisasiar kﬁﬁs;kﬂ-t;hn@ ipa-jnﬁffgt%an' l&‘eglii;ﬁ: oleh
™ | Y -

26. data transaksi pemberian kred ah d ' ara akusat dan teliti

27. data transaksi pemberian kredit bersifat dapat-diandalkan atau dapat dipercaya

28. aktivitas pemberian kredit telah aman dari risiko kecurangan dan penipuan

29. aktivitas pemberian kredit telah aman dari penyimpangan dan penyalahgunaan
dana dari personel yang tidak bertanggung jawab

30. sejauh ini pelaksanaan pemberian kredit sudah efektif dan efisien
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4.4.3 Laporan Hasil Audit

Setelah menganalisa temuan-temuan dan mendiskusikan dengan bagian
perkreditan dikantor cabang yang menjadi obyek audit, selanjutnya tim SKAI
membuat laporan hasil audit yang memuat mengenai laporan kegiatan audit, temuan-
temuan yang didapat dari hasil audit, serta pendapat atau saran-saran perbankan

mengenai aktivitas yang audi

Laporan harus disusun secara_obyektif, jelas, dan_singkat jagar isinya mudah

dimengerti. Laporan a - nsur  sebagai

,_Busnwn .

2. Temuan audit, yang dijela

berikut:

kepada pembaca

sederhana

3. Saran dan rekomendasi, untuk mengambil*tindakan yang perlu dilakukan untuk
mengatasi masalah yang ada.

Hasil audit internal merupakan indikasi yang menunjukkan sampai sejauh

mana audit yang telah dilakukan mendapatkan tanggapan dan dukungan dari

pimpinan perbankan, karena segala usaha yang dilakukan dalam melaksanakan audit

internal akan berarti apabila disertai dengan tindak lanjut atas saran atau rekomendasi

yang telah diberikan.
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4.4.4 Tindak Lanjut Hasil Audit

Pada tahap ini, SKAI membantu memberikan solusi/rekomendasi, memantau
dan menganalisis serta melaporkan perkembangan pelaksanaan tindak lanjut
perbaikan yang telah dilakukan oleh auditee. Tindak lanjutnya meliputi:

1. Pemantauan atas pelaksanaan tindak lanjut

Pemantauan  ini haru_dﬂalsnmm_mm_ujembangan dan
mengingatkan auditee| bila belum damwksanakan comitmen perbaikan

Ktu yang telah alfetapl)kan. Pema

sampai dengan batas wa auan ini dilakukan

=

dengan cara memantau te q ari_laporan rutin kegiatan unit

kerja auditee atau laporan

audit internal, yaitu mekanisme um pengaruhi menajemen

untuk mengambil tindakan. Setiap temitam™ audit harus diidentifikasi dan
dikembangkan kemudian harus dilaporkan kepada pihak manajemen supaya pihak
manajemen dapat mengambil tindakan perbaikan sesegara mungkin.

Adapun saran dan rekomendasi yang telah ditindaklanjuti oleh perbankan
antara lain :

1. Manajemen belum memiliki filosofi dan gaya operasi tertentu yang cukup

menunjukkan tindakan-tindakan yang kreatif
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a. Kondisi :
Bagian manajemen belum memiliki filosofi dan gaya operasi tertentu yang
cukup menunjukkan tindakan-tindakan yang kreatif

b. Criteria :

Bagian manajemen harus memiliki filosofi dan gaya operasi tertentu yang

Bagian Manajemen dapat memberikan 'ﬁengaruh buruk terhadap pendapatan

dan kelangsungan usaha dari kredit yang hendak dicapai.

d. Rekomendasi :

a. Kondisi :
Perbankan tidak membuat nomor ang tercetak pada dokumen pemberian
kredit.

b. Criteria :

Perbankan sebaiknya membuat nomor urut yang tercetak pada dokumen
pemberian kredit.

c. Akibat :

Dapat terjadi penomoran berganda pada dokumen pemberian kredit.




d. Rekomendasi :
Perbankan diharapkan menggunakan komputerisasi dalam pengelolaan
datanya, agar penomoran dokumen maupun catatan setiap transaksi yang telah

terjadi dilakukan secara langsung dan tidak ada penomoran ganda.

4.5 Efektivitas Pengendalian Internal Pemberian kredit

dianggarkan. Persentase varian terjadi diliftung dengan membandingka realisasi
pemberian kredit dengan anggaran pada tahun yang bersangkutan. Anggaran dan
realisasi pemberian kredit pada tahun 2015 dan tahun 2016 dapat dlilihat pada table

4.3 sebagai berikut:
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TABEL 4.3
SELISIH ANGGARAN DAN REALISASI PEMBERIAN KREDIT
PT BANK MALUKU MALUT TAHUN 2015 DAN 2016

Tahun Realisasi Anggaran Selisih %
2015 83.302.973.982 | 78.619.776.256 | 4.683.197.726 | 105,95%

2016 101.740.794.977 | 89.915.571.520 | 11.825.223.457 | 113,15%
Sumber : bagian kredit PT Bank Maluku Malut yang telah diolah

Dari tabel 4.3 dapat dilihat pemberian kredit pada PT Bank Maluku Malut

selama kurun waktu 2 (dua pai target yang

ahun ZOISﬁenerimaan kredit sebesar Rp

tahun 2015 (Rp

dianggarkan. Terlihat pads

83.302.973.982 lebih tingg

78.619.776.256) atau sebesar 105,95%. Begitu-pula pade 2016, realisasi

mengikuti tahap-tahap audit internal dalam menunjang efektivitas pengendalian

internal pemberian kredit inestasi.s




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian mengenai “Peranan Audit Internal dalam

Menunjang Efektivitas Pengendalian Internal Pemberian Kredit Investasi”, maka

mengikuti tahap-
. pengujian dan

hasil audit.

2. Pengendalian Internal pemberian kred an 2016 telah

pemberian kredit investas
yang telah ditetapkan.
3. Dari hasil kuesioner dan analisa data yamg didapatkan maka pada PT Bank
Maluku Malut pelaksanaan aktivitas pemberian kredit selalu berpedoman pada
kebijakan, system dan prosedur pemberian kredit yang diterapkan. Akan tetapi,
bagian manajemen belum memiliki filosofi dan gaya operasi tertentu yang cukup

menunjukkan tindakan-tindakan yang kreatif sehingga dapat memberikan

pengaruh buruk terhadap pendapatan dan kelangsungan usaha dari kredit yang
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hendak dicapai. Dan dokumen pemberian kredit yang belum bernomor urut dan
tercetak sehingga dapat mengakibatkan dokumen penomoran berganda.
5.2  Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan pertimbangan
Perbankan sehubungan dengan hasil kesimpulan adalah:

1. i inaan terhada ejk vang diaudit khususnya bagian yang

pnya pemeriksaan

roses audit.

' QO ALl INCTTIa vy e

menunjukkan tindakan kreatif dan membuat dokumen pemberian kredit yang

telah bernomor urut dan telah tercetak.
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